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ABSTRAK 

Angka realisasi zakat yang jauh berbeda dari potensi zakat yang 

seharusnya. Seiring berkembangnya teknologi, digitalisasi pengelolaan zakat telah 

digunakan dalam proses penghimpunan dan pengelolaan zakat, serta di gunakan 

dalam berbagai sarana edukasi mengenai zakat yang dapat di akses oleh 

masyarakat sehingga memudahkan masyarakat mengetahui syarat wajib zakat dan 

mempermudah proses pembayaran zakat. Namun terdapat banyak faktor lain yang 

mempengaruhi minat masyarakat dalam upaya membayar zakat kontemporer baik 

secara online maupun datang langsung ke Organisasi Pengelola Zakat. Penelitian 

ini bertujuan menguji pengaruh Religiusitas, Digital Platform, dan Understanding 

of Zakat terhadap Kemauan Masyarakat Membayar Zakat Kontemporer. Peneliti 

menggunakan metode survey dengan menyebarkan Kuisioner. teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa religiusitas memiliki pengaruh 

signifikan yang positif terhadap kemauan responden dalam membayar zakat secara 

online. Digital platform of zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap kemauan 

membayar zakat secara online. Understanding of zakat berpengaruh signifikan 

positif terhadap kemauan responden dalam membayar zakat secara online. 

Kata Kunci : Religiusitas, Digital platform of Zakat, Understanding of Zakat, 

Kemauan Membayar Zakat Kontemporer  
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ABSTRACT 

The zakat realization figure is far different from the zakat potential thet 

should be. Along with the development of technology the digitalization of zakat 

management has been used in the process of collecting and managing zakat, as 

well as being used in various educational facilities regarding zakat that can be 

accessed by the public, making it easier for people to know the mandotory zakat 

requirements and simplify the zakat payment process. However, there are many 

other factors that influence people’s interest in paying contemporary zakat both 

online and coming directly to the Zakat Management Organization. This study 

aims to examine the effect of Religiosity, Digital Platform, and Understanding of 

Zakat on the Willingness of people to Pay Contemporary Zakat. Researchers used 

survey methods by distributing questionnaires. The sampling technique in this 

study used purposive sampling  

The results of this study indicate that religiosity has a positive significant 

effect on the willingness of respondents to pay zakat online. digital platform of 

zakat has no significant effect on willingness to pay zakat online. understanding of 

zakat has a significant positive effect on the willingness of respondents to pay zakat 

online. 

Keyword : Religiosity, Digital Platform of Zakat, Understanding of Zakat, 

Willingness to Pay Zakat Contemporary 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara berpenduduk muslim mayoritas memiliki 

potensi zakat terbesar di dunia. Tahun 2019 potensi zakat di perkirakan 

mencapai Rp 233,8 Triliun. Faktor pendukung penerimaan potensi zakat di 

Indonesia karena zakat wajib bagi setiap muslim berdasarkan Al-Qur’an surat 

At-Taubah ayat 103 dan surat Al-Baqarah ayat 267. Zakat sebagai sarana 

tolong menolong sesama umat manusia dan menjadi solusi mengatasi 

masalah kemiskinan di masyarakat yang saat ini belum teratasi secara tuntas. 

Zakat secara umum terbagi menjadi dua jenis, yaitu zakat fitrah dan 

zakat mal. Zakat fitrah adalah zakat yang dikeluakan setiap muslim saat bulan 

Ramadahan. Zakat mal adalah zakat yang dikenakan pada segala jenis harta 

secara zat maupun substansi perolehannya, tidak bertentangan dengan 

ketentuan agama. Seiring dengan perkembangan jaman implementasi zakat 

mal mengalami pengembangan objek zakat pada penghasilan profesi, 

perusahaan manufaktur, perdagangan, hewan ternak dan hasil perkebunan. 

Zakat kontemporer telah di akui oleh banyak kalangan masyarakat muslim 

termasuk masyarakat Indonesia.  

Sebagai salah satu bagian dari rukun islam, tanggung jawab 

melaksanakan zakat sangat besar, bagi mereka ang gagal atau melalaikan 

zakat akan mendapatkan balasan yang perih di dunia dan akhirat. Hal ini telah 
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di jelaskan dalam surat Al-Fussilat tentang ancaman Allah terhadap orang-

orang yang musyrik, salah satu ciri- ciri orang musyrik ialah orang yang tidak 

menunaikan zakat dan tidak mempercayai akan keberadaan hari akhir. Rukun 

islam zakat merupakan pilar yang menggambarkan bentuk tindakan sosial 

yang wajib di lakukan setiap muslim. Kewajiban tersebut disebutkan dalam 

Al-Qur’an bersamaan  dengan kewajiban menunaikan sholat (Muhammad et 

al., 2016). 

Namun angka realisasi yang terjadi jauh berbeda dari potensi zakat 

yang seharusnya. Total penghimpunan tingkat nasional pada tahun 2019 

mencapai lebih dari 10,2 Triliun rupiah. Jumlah tersebut meningkat lebih dari 

2,1 Triliun dari total penghimpunan pada tahun sebelumnya. Proporsi dana 

zakat, khususnya zakat maal atas penghasilan per-individu masih 

mendominasi dari total penghimpunan, namun pencapaian tersebut tidak 

sedominan tahun sebelumnya. Tahun 2019 dana terhimpun untuk zakat maal 

– penghasilan individu hanya sebesar 38,6% dengan nilai lebih dari 3,9 

Triliun rupiah. Proporsi tersebut menurun 2,08% dari tahun sebelumnya, 

namun jumlah dari dana yang terhimpun meningkat sekitar 648 Miliar rupiah 

(BAZNAS, 2020). Hal ini diuraikan melalui tabel 1.1 sebagai berikut :  
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Tabel 1. 1 

Realisasi Zakat 

Jenis Dana Realisasi 2018 % Realisasi 2019 % 

Zakat 

Maal- 

Penghasilan 

Individu  

Rp3.302.249.700.640  40.7  Rp3.951.113.706.297  38.6 

Zakat Maal 

- Badan  
 Rp  492.422.843.634  6.07  Rp  306.737.147.482  3 

Zakat 

Fitrah  
Rp1.112.605.640.958  13.7  Rp1.406.144.490.186  13.7 

Infak / 

Sedekah 

Terikat 

 Rp  963.154.055.758  11.9  Rp  712.309.604.322  7 

Infak / 

Sedekah 

Tidak 

Terikat  

Rp1.439.878.355.805  17.7  Rp2.582.142.106.259  25.2 

CSR   Rp  114.347.788.466  1.41  Rp    96.395.440.616  0.9 

Dana Sosial 

Keagamaan 

Lainnya  

 Rp  692.939.298.007  8.53 Rp1.173.101.311.393  11.5 

TOTAL  Rp8.117.597.683.268  100 Rp10.227.943.806.555  100 

(Sumber : Outlook Zakat Nasional 2020) 

Penerimaan jumlah zakat secara online di BAZNAS mengalami 

peningkatan setiap taunnya, akan tetapi perbandingan dengan jumlah 

penerimaan zakat secara offline masih berbeda jauh. Total penerimaan zakat 

secara online di tahun 2018 sebanyak 32,2 Milyar rupiah sedangkan total 

penerimaan zakat secara offline tahun 2018 mencapai 8.1 Triliun rupiah. 

Pada tahun 2019 total penerimaan zakat secara online mencapai 40.1 Milyar 

rupiah, jumlah tersebut mengalami peningkatan sebesar 7.9 Milyar dari taun 

sebelumnya. Namun angka tersebut masih jauh berbeda dibandingkan 
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dengan penerimaan zakat secara offline di tahun 2019 yang mencapai lebih 

dari 10.2 Triliun rupiah. Hal ini diuraikan melalui tabel 1.2 sebagai berikut:  

Tabel 1. 2 

Penerimaan Zakat 

KETERANGAN 
PENERIMAAN 

ONLINE 

PENERIMAAN 

OFFLINE 

2018 32,204,405,895 8,117,597,683,267 

2019 40,183,311,927 10,227,943,806,555 

(sumber : Statistik Zakat Nasional 2018,2019) 

Seiring berkembangnya teknologi, digitalisasi pengelolaan zakat telah 

digunakan dalam proses penghimpunan dan pengelolaan zakat, serta di 

gunakan dalam berbagai sarana edukasi mengenai zakat yang dapat di akses 

oleh masyarakat sehingga memudahkan masyarakat mengetahui syarat wajib 

zakat dan mempermudah proses pembayaran zakat. Namun terdapat banyak 

faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam upaya membayar zakat 

kontemporer baik secara online maupun datang langsung ke Organisasi 

Pengelola Zakat. Salah satunya adalah pengaruh pemahaman masyarakat 

tentang zakat kontemporer itu sendiri. Tidak sedikit masyarakat yang kurang 

memahami tentang adanya zakat kontemporer, kebanyakan dari mereka 

hanya mengetahui bahwa zakat itu adalah zakat fitrah di bulan Ramadhan. 

Adanya faktor religiusitas juga mempengaruhi tingkat kesediaan masyarakat 

dalam membayar zakat melalui Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) baik 

secara online ataupun datang langsung ke Organisasi Pengelola Zakat.  

Hasil penelitian yang di lakukan oleh (Amilahaq et al., 2021b) yang 

berjudul “Digital Platform of Zakat Management Organization for Young 
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Adults in Indonesia” dalam jurnal tersebut penulis menunjukkan bahwa 

digitalisasi dalam bentuk platform digital dapat meningkatkan minat dan 

kepercayaan masyarakat terhadap Organisasi Pengelola Zakat, serta 

meningkatkan jumlah donasi zakat. Platform digital juga dapat menjadi media 

guna meningkatkan literasi dan inklusi keuangan sosial. Hal ini karena 

kebanyakan dewasa muda telah memiliki pemahaman tentang zakat 

kontemporer, dan telah mengetahui tentang platform digital zakat organisasi 

menejemen maka hal tersebut mempermudah dalam peroses pembayaran 

zakat. Hal tersebut dapat dipastikan dapat meningkatkan perilaku patuh 

membayar zakat. Hasil penelitian lain yang dilakuan oleh (Mujaddid & 

Ramadan, 2019) yang berjudul “Faktor Religiusitas dalam Membayar Pajak 

& Zakat” menunjukan bahwa religiusitas mampu menjelaskan kemauan 

membayar zakat. Faktor pentingnya pengetahuan agama, intensitas berdoa 

dan juga pertimbangan nilai-nilai agama dalam pengambilan keputusan 

menunjukkan perkembangan pengaruh yang signifikan terhadap kemauan 

dan kepatuhan masiarakat membayar zakat. Dua faktor religiusitas pertama, 

yaitu pengetahuan agama dan intensitas berdoa menunjukkan pengaruh 

negatif. Sedangkan pertimbangan nilai agama memiliki pengaruh positif. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Mujaddid & Ramadan, 2019) . Penelitian ini bertujuan 

melakukan investivigasi ulang mengenai pengaruh faktor religiusitas 

terhadap kesediaan masyarakat membayar zakat melalui Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ) baik secara online maupun datang langsung dengan 
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menambahkan faktor digital platform sebagai sarana mempermudah 

masyarakat dalam membayar zakat sebagaimana yang telah dilakukan oleh 

(Amilahaq et al., 2021b). Alasan peneliti menambahkan faktor digital 

platform dalam penelitian ini karena peneliti melihat digitalisasi di era ini 

sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Tingkat 

pemahaman umat muslim mengenai ibadah zakat khususnya di Indonesia 

sebagai negara dengan mayoritas penduduknya beragama islam memberikan 

pengaruh besar terhadap tingkat kepatuhan masyarakat sebagai muzakki 

dalam memenuhi kewajibannya membayar zakat. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka judul yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah “Determinan Kemauan Membayar Zakat 

Kontemporer : Faktor Religiusitas, Digital Platform Dan Understanding 

Of Zakat”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah kepercayaan 

dan perilaku masyarakat dalam membayar zakat melalui platform digital yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan 

masalah “Analisis Faktor faktor yang mempengaruhi kemauan masyarakat 

dalam membayar zakat melalui platform digital “variabel - variabel yang di 

perkirakan dapat mempengaruhi kemauan masyarakat dalam membayar zakat 

adalah religiusitas, digital platform of zakat, dan understanding of zakat. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan permasalahan yang dapat di rumuskan dalam penelitian ini yaitu:  
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1. Apakah Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kemauan 

masyarakat dalam membayar zakat kontemporer pada Organisasi 

Pengelola Zakat secara online?  

2. Apakah Digital Platform of zakat berpengaruh signifikan terhadap 

kemauan masyarakat dalam membayar zakat kontemporer pada 

Organisasi Pengelola Zakat secara online? 

3. Apakah Understanding of zakat berpengaruh signifikan terhadap 

kemauan masyarakat dalam membayar zakat kontemporer pada 

Organisasi Pengelola Zakat secara online?  

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kepercayaan dan perilaku masyarakat dalam membayar zakat pada Organisasi 

Pengelola Zakat secara online. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan secara 

detail dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadap kemauan 

masyarakat dalam membayar zakat kontemporer melalui Organisasi 

Pengelola Zakat secara online.  

2. Untuk menganalisis pengaruh Digital Platform of Zakat terhadap 

kemauan masyarakat dalam membayar zakat kontemporer pada 

Organisasi Pengelola Zakat secara online. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Understanding of Zakat   terhadap 

kemauan masyarakat dalam membayar zakat kontemporer melalui 

Organisasi Pengelola Zakat secara online.  



   

 

8 

 

1.4. Manfaat penelitian  

1.4.1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat 

bermanfaat bagi perkembangan Ilmu Ekonomi serta dapat menjadi 

informasi dalam kemajuan pengetahuan di bidang akuntansi, dan 

menjadi referensi dalam menambah ilmu pengetahuan khususnya 

tentang analisis faktor- faktor yang mempengaruhi minat masyarakat 

dalam membayar zakat pada Organisasi Pengelola Zakat melalui 

platform digital.  

1.4.2. Manfaat Praktis  

1. Bagi peneliti: penelitian ini berguna untuk menambah wawasan 

ilmu pengetahuan terutama mengenai faktor- faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat dalam membayar zakat melalui 

platform digital.  

2. Bagi masyarakat: penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan masyarakat tentang pembayaran zakat melalui 

platform digital dan pengetahuan tentang zakat kontemporer 

mengingat masih banyaknya masyarakat yang tidak tahu tentang 

zakat kontemporer.  

3. Bagi Organisasi Pengelola Zakat: sebagai wawasan baru dan 

sumber informasi yang dapat digunakan untuk meningkat 

pengembangan fungsionalnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori  

2.1.1. Theory Planned Behavior (TPB)  

Ajzen, 1991 menjelaskan bahwa theory planned behavior atau 

teori perilaku direncanakan adalah pengembangan dari teori reasoned 

action yang ditemukan oleh Ajzen & Fishbein (1980). Teori ini sudah 

digunakan sepanjang 2 dekade guna meneliti kemauan dan perilaku 

manusia. Teori tindakan beralasan atau reasoned action 

mengasumsikan perilaku individu ditentukan oleh keinginan untuk 

melakukan atau tidak melakukan perbuatan tertentu dimana realisasi 

dari tindakan tersebut sangat ditentukan oleh adanya norma subyektif 

di dalam pribadi seseorang. Norma subjektif adalah keyakinan bahwa 

tindakannya didukung atau tidak didukung oleh orang tertentu 

ataupun masyarakat berkaitan dengan persepsi individu tentang 

bagaimana kelompok melihat perilaku dan evaluasi yang pada 

umumnya diekspresikan sebagai motivasi individu untuk mematuhi 

kelompok-kelompok yang dituju.  

Teori perilaku direncanakan dikembangkan dari teori perilaku 

beralasan dengan menambahkan variabel membangun perilaku 

kontrol persepsian.  Persepsi perilaku kontrol yang dirasakan ialah 

kendali keyakinan terhadap persepsi individu tentang kepemilikan 
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keterampilan yang dibutuhkan individu atau peluang untuk berhasil 

melakukan kegiatan.  

Teori perilaku direncanakan telah digunakan dalam jangkauan 

yang luas untuk memprediksi dan menjelaskan keinginan berperilaku 

individu untuk bertindak sesuai dengan norma subyektif yang 

diyakini.  Teori perilaku direncanakan merupakan teori yang 

memberikan pandangan mengenai perilaku individu ketika individu 

tersebut bertindak tidak hanya diyakini pada norma subyektif diri 

tetapi juga didasarkan pada suatu hal yang membuatnya enggan untuk 

melakukan tindakan tersebut.  

Mujaddid & Ramadan (2019) menggunakan teori perilaku 

direncanakan digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemauan masyarakat dalam membayar zakat dan 

pajak dimana variabel religiusitas menjadi aspek penekanan. 

Religiusitas merupakan wujud komitmen moral yang mendesak 

seorang berperilaku sesuai dengan ketaatan transendental tertentu. 

(Hirschi & Stark, 1969) menjabarkan jika religiusitas mengendalikan 

dan memusatkan sikap orang yang cocok dengan ajaran agama 

(religion) yang dimiliki dimana seorang muslim menjadikan aturan 

syariat Islam sebagai pedoman dalam melakukan tindakan sehari-hari.  

Agama Islam mengajarkan seorang muslim bahwa terdapat 

hukuman serta konsekuensi yang dapat diakibatkan dari perilaku yang 

dilakukan. Dalam studi ini teori perilaku direncanakan mengarah pada 
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perilaku seorang muslim yang melaksanakan kewajiban membayar 

zakat menggunakan perangkat digital secara online dengan asumsi 

bahwa landasan atau dasar yang mendorong seorang muslim 

merealisasikan pembayaran zakat tersebut adalah adanya nilai 

reigiusits yang tinggi terhadap ajaran Islam.     

2.1.2. Pengertian Zakat 

Zakat dari segi bahasa atau etimologi dijabarkan sebagai 

tumbuh, bertambah atau subur. Dari segi istilah atau terminologi 

diartikan sebagai pengambilan jenis harta yang terbagi ke dalam jenis 

dan jumlah tertentu (harta yang telah memasuki nisab) yang dimiliki 

oleh seorang muslim untuk kemudian diberikan kepada masyarakat 

yang termasuk ke dalam krietria wajib menerima zakat antara lain 

kaum fakir, miskin, amil zakat, mualaf, gharim, shabilillah serta ibnu 

sabil (Hidayatullah & Arief, 2016). Zakat merupakan ibadah wajib 

yang harus dilakukan oleh seorang muslim dengan tujuan 

membersihkan diri dari dosa yang telah lalu serta membersihkan nilai 

rizqi yang diperoleh dari berbagai hal-hal yang berakibat pada 

timbulnya dosa di dalam proses diperolehnya rizqi tersebut sehingga 

zat-zat yang masuk ke dalam diri seorang muslim terbebas dari unsur-

unsur yang halal.  

Selain memberikan nilai manfaat terhadap diri senidiri, zakat 

juga bermanfaat dalam menjaga hubungan sosial antara sesama 

muslim munculnya sikap empati dan simpati terhadap sesama 
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sehingga memberikan motivasi positif untuk senantiasa berbuat 

kebaikan. Dari segi ekonomi pemberian zakat baik berupa zakat fitrah 

maupun zakat mal secara berkelanjutan berpotensi menggerakan 

kembali perekonomian masyarakat kelas bawah yang sedang 

mengalami kesulitan ekonomi. (Kartanci, 2015) menjelaskan bahwa 

zakat memiliki beberapa fungsi penting dalam menjaga kerukunan 

dan keberlangsungan umat antara lain: 

1. Zakat berfungsi untuk memenuhi kewajiban bagi seorang 

muslim sebagaimana yang diatur di dalam Al-Quran. 

2. Zakat berfungsi untuk meningkatkan rasa sosial dan solidaritas 

antara kaum muslim yang termasuk golongan mampu dan 

kaum muslim yang kurang mampu atau termasuk kedalam 8 

golongan penerima zakat. 

3. Zakat berfungsi untuk menaikan nilai perekonomian umat 

muslim yang kurang mampu dalam skala yang besar dan 

berkelanjutan. 

4. Zakat berfungsi untuk mengurangi sikap kikir yang ada di 

dalam diri seorang muslim dan mendorongnya untuk menjadi 

seorang dermawan.  

5. Zakat berfungsi untuk meminimalkan kesenjangan yang 

terjadi antara masyarakat yang kurang mampu dengan 

masyarakat yang berkecukupan dari segi kemampuan ekonomi 
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Uyun, 2015  menjelaskan bahwa zakat terbagi menjadi tiga 

jenis yaitu zakat fitrah, zakat mal dan zakat kontemporer. Pengertian 

mengenai kedua jenis zakat tersebut dijelaskan pada keterangan 

sebagai berikut: 

1. Zakat fitrah/ zakat nafs merupakan zakat yang wajib 

dikeluarkan oleh seorang muslim dalam periode tertentu 

dimana periode yang dimaksudkan adalah di bulan Ramadhan 

ketika memasuki waktu buka puasa (waktu fitri) hingga pada 

malam akhir bulan Ramadhan. Nilai zakat yang dikeluarkan 

pada jenis zakat ini adalah satu sha atau 2,7liter beras dengan 

kualitas sama dengan beras yang dikonsumsi pembayar zakat 

tersebut.  

2. Zakat mal/ zakat harta benda merupakan zakat yang wajib 

dikeluarkan oleh umat islam yang termasuk pada kriteria 

tertentu (mustahiq) dan pada jangka waktu tertentu yaitu harta 

yang dimiliki sudah masuk pada nilai kalkulasi jumlah 

minimal (nisab). Jenis zakat mal dapat berupa zakat harta 

emas/perak, hewan ternak, tumbuhan, barang dagangan, 

maupun rikaz (harta temuan).  

3. Zakat kontemporer merupakan jenis zakat yang muncul dari 

hasil pemikiran para ulama yang diseuaiakan dengan 

perkembangan zaman. Beberapa contoh zakat kontemporer 
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antara lain zakat perusahaan, zakat profesi, zakat hasil bumi 

dan sejenisnya. 

 

2.1.2.1 Zakat Kontemporer  

Zakat kontemporer belum ada dalam sejarah islam semenjak 

masa Rasulullah SAW sampai tahun 60- an akhir. Meskipun di zaman 

Rasulullah SAW sudah ada berbagai macam profesi, namun 

kondisinya berbeda dengan masa sekarang. Gagasan tentang zakat 

kontemporer mulai muncul pada adad ke 20. Syeikh Yusuf Qardhawi 

menulis gagasannya dalam kitab yang berjudul Fiqih Az Zakah yang 

diterbitkan pada tahun 1969. Namun dalam hal ini Syeikh Yusuf 

Qardhawi dipengaruhi oleh 2 ulama lainnya, yaitu Syeikh Abdul 

Wahhab Khallaf serta Syeikh Abu Zahrah. Salah satu alasan yang 

mendasari munculnya gagasan tentang zakat kontemporer adalah rasa 

keadilan.(Cahyani, 2020) 

Di masa modern ini muncul berbagai macam profesi baru yang 

sangat potensial dalam menciptakan kekayaan dalam jumlah besar. 

Yusuf al- Qardawi dalam Fiqh alZakah menyatakan bahwa 

pengahasilan yang dominan pada zaman sekarang bersumber dari 

perolehan gaji pegawai, karyawan, jasa dan profesi. Penghasilan yang 

diperoleh dari jasa dan profesi oleh al-Qardawi diketegorikan sebagai 

kasb al-‘amal wa al-mihan al-hurrah yang menghasilkan maal 

mustafaad (kekayaan yang masuk dalam kepemilikan seorang muslim 
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melalui usaha baru yang sesuai dengan syariat agama) (Umatin, 

2020).  

Zakat profesi menurut fiqh kontemporer di qiyaskan 

(dianalogikan) menjadi dua yaitu :  

1. Zakat profesi dianalogikan sebagai zakat emas yang nisab-nya 

setara 85 gr emas murni dan kadar sebesar 2,5 % yang dapat 

dibayarkan tahunan maupun bulanan. 

2. Zakat profesi dianalogikan sebagai zakat pertanian yang 

nishabnya setara 750 kg padi yang kadarnya 10% atau 5% dan 

cukup haul.  

Zakat profesi didefinisikan sebagai zakat yang dikenakan pada 

masing- masing pekerjaan ataupun keahlian handal tertentu, baik yang 

dilakukan sendiri maupun bersama orang/ lembaga lain, yang 

mendatangkan pendapatan yang memenuhi nishab.  Menurut 

(Qardhawi, 2011), pekerjaan dibagi menjadi dua kriteria, yaitu :  

1. Pekerjaan yang dilakukan sendiri tanpa bergantung dengan 

orang lain, berkat kecekatan tangan maupun kemampuan otak. 

Pendapatan yang diperoleh dari cara ini dinamakan 

pendapatan profesional, seperti doktor, advokat, seniman, 

penjahit,dll.  

2. Pekerjaan yang dilakukan seorang dengan kemampuan tangan, 

otak maupun keduanya untuk pihak lain, baik pemerintah, 
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perusahaan ataupun perorangan kemudian mendapat gaji atau 

upah.  

Menurut Fatwa MUI no.3 tahun 2003 tentang zakat 

penghasilan menetapkan bahwa zakat penghasilan dapat dilakukan 

setiap bulan dengan nilai nishabnya setara seperduabelas dari 85 gram 

emas dengan kadar 2,5%. Jika penghasilan dalam 1 bulan tidak 

mencapai nishab, maka zakat dihitung dari pendapatan bersih selama 

1 tahun yang sudah mencukupi nishab. Besarnya pungutan zakat 

adalah 2.5% dari total penghasilan yang diterima(BAZNAS, n.d.). 

2.2. Variabel-variabel Penelitian  

2.2.1. Religiusitas (Religiosity) 

Religiusitas atau religiosity didefinisikan oleh (Fitriani, 2016) 

sebagai kesatuan sikap, perilaku, pemahaman diri serta nilai 

keyakinaan yang dimiliki seseorang terhadap Allah SWT sebagai 

penguasa alam semesta dan mempercayai bahwa segala sesuatu akan 

kembali kepada Allah SWT pada waktu yang telah ditentukan. 

Religiusitas yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok tertentu akan 

memberikan dorongan dan motivasi yang bersifat rohaniah (muncul 

dari sanubari diri) untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang sesuai 

dengan syariat Islam dan menjauhi berbagai hal yang menjadi 

larangan Allah SWT dimana segala ketentuan ini tertulis di dalam 

kitab Al-Quran dan Al-Hadist. Religiusitas merupakan aspek yang 

mendorong nilai ketaqwaan yang dimiliki oleh seorang muslim.  
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Seorang muslim yang memiliki nilai religiusitas tinggi akan 

senantiasa menjaga dirinya dari berbagai hal yang dapat merusak 

akidah sehingga mendorong timbulnya dosa yang dapat berdampak 

buruk terhadap perilaku serta hati dari muslim tersebut. Demikian 

sebaliknya nilai religiusitas yang rendah akan berdampak terhadap 

semakin mudahnya seorang muslim untuk melakukan beragam 

tindakan yang secara jelas merupakan larangan dan cenderung merasa 

berat untuk melakukan tindakan yang menjadi perintah Allah SWT. 

Oleh karena itu religiusitas seorang muslim harus senantiasa dijaga 

demi memperoleh kebaikan bagi diri sendiri maupun orang lain.  

Menurut (Mayasari, 2014) religiusitas diartikan sebagai 

hubungan keterikatan yang dimiliki antara seorang muslim dengan 

Allah SWT yang diterapkan melalui implementasi ritual keagamaan 

Islam yang dilakukan dengan penuh keyakinan dan keberserahan diri 

serta dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Religiusitas di dalam diri 

seorang muslim akan memberikan panduan mengenai hal-hal yang 

wajib dilakukan dan wajib dihindari sesuai dengan syariat Islam. 

Religiusitas yang tinggi memberikan ketenangan batin bagi seorang 

muslim di dalam menghadapi kesulitan yang ada di dalam kehidupan 

serta menjaga pikiran agar senantiasa berprasangka baik terhadap 

Allah SWT. Nilai religiusitas yang tinggi memudahkan diri seorang 

muslim untuk melaksanakan ibadah wajib maupun ibadah sunnah 

serta memunculkan rasa menyesal bagi seorang muslim ketika 
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meninggalkan kewajiban maupun melakukan perbuatan dosa yang 

dilarang Allah SWT. 

Agarwala et al., 2019 menjelaskan bahwa religiusitas 

merupakan seberapa tinggi nilai keyakinan dan kepercayaan seorang 

muslim terhadap Allah SWT dan ajaran agama Islam yang diberikan 

dimana hal tersebut tercermin dari intensitas nilai ibadah serta 

perilaku sehari-hari. Religiusitas menjadi aspek yang berkaitan erat 

dengan kehidupan seorang muslim. Religiustas yang kuat 

memberikan perlindungan bagi seorang muslim dalam bertindak 

sehingga tidak mengakibatkan pada timbulnya kesalahan yang dapat 

merugikan diri sendiri maupun orang lain. Religiusitas menjadi 

pandangan mengenai seberapa tinggi nilai agama Islam yang dimiliki 

seorang muslim yang diterapkan di dalam kehidupan yang dijalani. 

Berdasarkan pada penjelasan-penjelasan tersebut maka 

diperoleh kesimpulan bahwa religiusitas atau religiosity adalah sikap, 

perilaku, nilai pemahaman serta rasa keyakinan dan kepercayaan 

seorang muslim kepada Allah SWT yang tercermin dari ketaatan 

dalam menjalankan ritual peribadatan maupun kehidupan sehari-hari 

dimana hal tersebut menjadi indikasi atas seberapa tinggi nilai 

religiusitas yang dimiliki muslim tersebut.  
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2.2.1.1 Indikator Religiusitas  

Satrio & Siswantoro, 2016 menjelaskan bahwa nilai 

religiusitas yang dimiliki seseorang dapat dinilai dari 5 indikator 

dimensi keagamaan antara lain: 

1. Dimensi Keyakinan  

Religiusitas seorang muslim mengacu pada dimensi keyakinan 

dimana di dalam ajaran agama Islam terhadap 6 rukun iman 

(rasa percaya) yang menjadi dasar keyakinan Islam antara lain 

iman kepada Allah SWT, malaikat, Nabi dan Rasul, Kitab-

Kitab Allah, hari kiamat serta qadha dan qadar. 

2. Dimensi Praktik 

Religiusitas mencakup ketaatan seorang muslim dalam 

melaksanakan beragam ritual peribadatan baik ibadah yang 

sifatnya wajib seperti melaksanakan solat, menunaikan zakat, 

berpuasa serta melaksanakan haji maupun amalan yang 

bersifat sunnah seperti solat sunnah maupun puasa sunnah. 

3. Dimensi Pengalaman 

Religiusitas di dalam diri pribadi seorang muslim dapat 

dirasakan melalui sikap syukur terhadap sesuatu yang 

diperoleh, dikabulkannya doa-doa sebagai hasil dari ikhtiar 

yang dilakukan, perasaan damai ketika mengingat Allah SWT 

serta ketenangan yang dirasakan dalam melakukan kegiatan 
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duniawi (bekerja, menetapkan keputusan, melaksanakan 

tugas) maupun rohaniah (beribadah kepada Allah SWT). 

4. Dimensi Pengetahuan Agama 

Ilmu pengetahuan agama Islam yang dimilki seorang muslim 

menjadi perwujudan dari nilai religiusitas yang dirasakan. 

Semakin tinggi nilai pengetahuan agama Islam yang dimiliki 

mendorong nilai religiusitas yang semakin kuat mampu 

mengetahui berbagai perkara haq dan batil di dalam beragam 

konsep permasalahan yang sedang dihadapi.  

5. Dimensi Konsekuensi 

Dimensi konsekuensi di dalam konsep religiusitas seorang 

muslim adalah seberapa tinggi dorongan untuk melakukan 

perbuatan baik yang sesuai syariat sehingga muslim tersebut 

melakukannya serta seberapa kuat seorang muslim menyadari 

bahwa terdapat beragam perilaku dan tindakan yang dilarang 

dalam syariat Islam sehingga muslim tersebut 

menghindarinya.  

2.2.2. Digital Platform of Zakat (Media Zakat Digital) 

Amilahaq et al., 2021 menjelaskan bahwa digital platform of 

zakat atau media zakat digital adalah suatu bentuk pengembangan dari 

tata cara pembayaran zakat dimana nilai zakat yang akan diberikan 

dapat dibayarkan melalui metode digital dan dilakukan secara online 

sehingga lebih cepat, efisien serta mengedepankan unsur akuntabilitas 
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dan transparansi dari transaksi zakat yang dilakukan. Digital platform 

of zakat menjadi sistem modern dalam implementasi pembayaran 

zakat yang dapat dilakukan oleh seluruh muslim dari berbagai 

kalangan. Adanya sistem pembayaran zakat melalui media digital 

berakibat pada efisiensi dari kegiatan pembayaran zakat yang dapat 

dilakukan. Munculnya media pembayaran zakat secara online melalui 

platform atau media digital tidak terlepas dari kemajuan 

pengembangan ilmu teknologi yang memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan umat muslim.   

Mahri et al., 2019 menjelaskan bahwa digital platform of zakat 

adalah digitalisasi dari metode pembayaran zakat yang dilakukan 

secara konvensional (offline) untuk kemudian dikembangkan menjadi 

diimplementasikan secara online dengan tujuan pembayaran yang 

lebih cepat serta menghemat waktu. Dalam mendukung implementasi 

dari sistem pembayaran zakat secara digital ini. Pihak BAZNAS 

(Badan Amal Zakat Infak Nasional) memfasilitasi para pembayar 

zakat online dengan website interaktif dan komunikatif yang 

diterbitkan langsung oleh pihak BAZNAS guna memudahkan para 

pembayar zakat online memahami tata cara, sistem pembayaran serta 

pencatatan nilai transaksi yang dilakukan dari realisasi pembayaran 

zakat secara online yang menggunakan perangkat digital tersebut. 

Adanya website interaktif didukung dengan sistem call center 
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berpotensi kuat meningkatkan minat para pembayar zakat khususnya 

generasi milenial untuk melakukan pembayaran zakat secara online.  

Ninglasari & Muhammad, 2021 menjabarkan bahwa digital 

platform of zakat adalah suatu konsep digitalisasi zakat dimana 

kegiatan pembayaran zakat yang awalnya dilakukan dengan cara 

konvensional dirubah menjadi sistem digital yang lebih cepat, detil, 

efisien dan memiliki kemampuan kalkulasi transaksi yang lebih akurat 

sehingga unsur akuntabilitas atau pencatatan zakat tidak mengalami 

kekeliruan di dalam pencatatannya maupun pendistribusian yang 

dilakukan. Penerapan media zakat digital juga membuka peluang bagi 

lembaga penerima zakat untuk memperoleh jumlah pembayar zakat 

yang lebih luas sehingga dana zakat yang terkumpul menjadi semakin 

tinggi dimana hal ini dapat memberikan manfaat yang lebih optimal 

bagi kesejahteraan umat muslim khususnya yang termasuk kedalam 

golongan penerima zakat.  

Berdasarkan pada penjelasan-penjelasan tersebut maka 

diperoleh kesimpulan bahwa digital platform of zakat merupakan 

media pembayaran zakat melalui perangkat digital yang dilakukan 

secara online untuk memudahkan para pembayar zakat melakukan 

pembayaran zakat secara lebih cepat, efisien serta mengedepankan 

nilai akuntabilitas dan transparansi di dalam pencatatan zakat yang 

dilakukan sehingga tidak mengkibatkan kesalahan pencatatan maupun 

pendistribusian zakat yang dilakukan. 
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2.2.2.1 Indikator Digital Platform of Zakat 

Amilahaq et al., 2021 dan menjelaskan bahwa digital platform 

of zakat dapat diukur dengan menggunakan 4 indikator antara lain: 

1. Media Pembayaran Zakat Digital 

Ketersediaan berbagai media zakat digital seperti 

kitabisa.com, Tokopedia Salam, Buka Zakat serta beragam 

platform lainnya mengindikasikan bahwa realisasi digital 

platform of zakat semakin tinggi untuk memudahkan 

masyarakat membayar zakat. 

2. Transaksi Zakat Online 

Transaksi atau pembayaran zakat secara online merupakan 

unsur penting di dalam digital platform of zakat. Transaksi 

zakat secara online mendukung kegiatan pembayaran zakat 

yang akurat, terarah serta efisien dari segi waktu.  

3. Akuntabilitas Platform Digital 

Akuntabilitas atau pencatatan zakat yang dilakukan melalui 

media digital menjadi aspek penting dalam penggunaan media 

digital tersebut. Zakat yang dibayarkan secara digital harus 

menjabarkan nilai pencatatan yang detil dan sesuai realita. 

4. Transparansi Platform Digital 

Transparansi mengacu pada kejelasaan dana aliran zakat yang 

diberikan oleh pihak muzakki. Platform atau media zakat 

digital harus mampu menjabarkan alokasi dana zakat yang 
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dibayarkan secara online untuk meningkatkan rasa 

kepercayaan muzakki ketika melakukan pembayaran zakat 

secara online.  

2.2.3. Understanding of  Zakat (Pemahaman Zakat) 

Understanding of zakat atau pemahaman mengenai zakat 

didefinisikan oleh (Huda & Anwari, 2013) sebagai nilai kapabilitas 

seorang muslim dalam memahami serta menjelaskan berbagai aspek 

mengenai zakat termasuk periode waktu pembayaran zakat, dasar 

hukum zakat maupun pentingnya zakat dalam menunjang 

perekonomian umat. Dengan mengetahui konsep zakat yang pada 

dasarnya merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seorang 

muslim, motivasi yang muncul di dalam diri untuk melaksanakan 

pembayaran zakat akan menjadi semakin optimal.      

Ali & Susanto, 2021 menjelaskan bahwa understanding of 

zakat adalah seberapa tinggi nilai pemahaman masyarakat mengenai 

zakat mencakup makna zakat, manfaat zakat, besaran nilai zakat, 

waktu pembayaran zakat serta dasar hukum syariat yang 

menyebabkan melaksanakan zakat menjadi hal yang wajib. Tingkat 

pemahaman zakat menjadi landasan penting seorang muslim dalam 

melaksanakan zakat. Dengan memahami zakat maka seorang muslim 

akan mengetahui megenai pentingnya zakat bagi diri sendiri dan umat 

muslim secara keseluruhan. (Saad et al., 2014) mendefinisikan 

understanding of zakat sebagai pengetahuan-pengetahuan yang 
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dimiliki seorang muslim mengenai konsep zakat secara lengkap dan 

detil sehingga menjadi panduan bagi muslim tersebut untuk 

melaksanakan pembayaran zakat secara konsisten dan berkelanjutan 

dengan mengedepankan nilai akuntabilitas dari pembayaran zakat 

yang dilakukan.  

Berdasasarkan pada penjelasan-penjelasan tersebut maka 

diperoleh kesimpulan bahwa understanding of zakat adalah 

kemampuan dan tingkat pemahaman seorang muslim mengenai 

konsep zakat yang merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan 

mencakup dasar hukum zakat dan pemahaman mengenai pentingnya 

zakat untuk keberlangsungan umat muslim.  

2.2.3.1 Indikator Understanding of Zakat  

Menurut (Musyaffak, 2020) understanding of zakat atau 

pemahaman mengenai zakat dapat diukur dengan menggunakan 4 

indikator antara lain: 

1. Memahami bahwa menunaikan zakat merupakan hal yang 

diwajibkan di dalam syariat Islam. 

Memahami zakat adalah kewajiban seorang muslim 

merupakan landasan utama yang mendorong seseorang untuk 

menunaikan zakat sebagaimana yang ditetapkan di dalam 

aturan syariat. 
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2. Memahami unsur-unsur zakat  

Memahami unsur-unsur zakat mencakup memahami dasar 

hukum zakat, nilai nisab zakat, besaran zakat yang harus 

dikeluarkan pada zakat fitrah maupun zakat mal serta 

golongan-golongan yang berhak menerima zakat sebagaimana 

yang ditetapkan pada aturan syariat.  

3. Memahami pentingnya zakat bagi diri sendiri 

Memahami pentingnya zakat untuk diri pribadi atau pembayar 

zakat akan memberikan pemahaman mengenai manfaat yang 

dapat diperoleh seorang muslim ketika dirinya menunuaikan 

zakat secara berkelanjutan. 

4. Memahami pentingnya zakat bagi kesejahteraan umat  

Dengan memahami manfaat zakat bagi kesejahteraan umat 

muslim, seorang pembayar zakat akan memahami konsep dari 

aliran dana zakat yang terintegrasi dan saling berkaitan untuk 

menumbuhkan nilai perekonomian masyarakat muslim yang 

kurang mampu. 

2.2.4. Kemauan/Kesediaan Membayar Zakat Secara Online  

Wahid, 2015 menjelaskan bahwa kemauan membayar zakat 

online adalah implementasi pembayaran zakat yang dilakukan secara 

online dengan sepenuh hati oleh pihak muzakki. Membayar zakat 

secara online merupakan salah satu cara baru yang diterapkan untuk 

mempermudah dan mempercepat kegiatan pembayaran zakat secara 
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berkelanjutan sehingga minat masyarakat untuk melakukan 

pembayaran zakat mengalami peningkatan yang signifikan. Kemauan 

membayar zakat secara online adalah bentuk perkembangan pola pikir 

seorang muzakki dalam melakukan transaksi pembayaran zakat secara 

lebih praktis dan menghemat waktu sehingga kepentingan produktif 

yang sedang dilakukan tidak terganggu (Saputra, 2020).  

Jamaludin et al., 2017 menjelaskan bahwa kemauan 

membayar zakat secara online atau online zakat payment adalah 

adanya kesediaan seorang muzakki atau pembayar zakat untuk 

membayar zakat baik zakat mal maupun zakat fitrah dengan 

menggunakan beragam fasilitas digital yang disediakan pihak 

penyelenggara kegiatan zakat dengan tujuan efisiensi pembayaran, 

pencatatan yang akuntabel serta memperoleh ridha Allah SWT.  

Berdasarkan pada penjelasan-penjelasan tersebut maka 

diperoleh kesimpulan bahwa kemauan membayar zakat secaara online 

adalah munculnya kesediaan di dalam diri seorang muzakki untuk 

melakukan kegiatan pembayaran zakat melalui media digital berbasis 

online guna memperoleh efisinsi, kemudahan pembayaran, 

akuntabilitas dan transparansi alokasi zakat serta ridha Allah SWT.  

2.2.4.1 Indikator Kemauan Membayar Zakat Secara Online  

Hamzah & Kurniawan, 2020 menjelaskan bahwa kemauan 

membayar zakat secara online dari seorang muzakki dapat diukur 

dengan menggunakan 3 indikator penting antara lain: 
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1. Kepercayaan Membayar Zakat 

Adanya nilai kepercayaan di dalam diri seorang muzakki untuk 

melakukan pembayaran zakat melalui media digital secara 

online mengindikasikan kepercayaan yang kuat muzakki 

terhadap media digital yang digunakan untuk membayar zakat 

sehingga kemauan dan kesediaan membayar zakat secara 

online menjadi semakin tinggi. 

2. Ketertarikan Membayar Zakat 

Ketertarikan membayar zakat secara online mengacu pada 

perkembangan persepsi muzakki untuk melakukan 

pembayaran zakat dengan lebih cepat dan efisien dimana 

pembayaran zakat secara online menjadi solusi utama untuk 

merealisasikan hal tersebut.  

3. Keinginan Membayar Zakat 

Keinginan membayar zakat secara online menjadi aspek dasar 

dari direalisasikannya pembayaran zakat secara online. 

Semakin tinggi keinginan membayar zakat secara online maka 

realisasi pembayaran zakat online menjadi semakin pasti. 

4. Implementasi Pembayaran Zakat 

Impelementasi pembayaran zakat secara online menjadi 

indikasi utama dari nilai kemauan serta kesediaan seorang 

muzakki dalam melakukan pembayaran zakat menggunakan 

fasilitas digital secara online. Nilai implementasi pembayaran 
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zakat yang tinggi mengindikasikan kemauan membayar zakat 

secara online tinggi. 

2.3. Penelitian Terdahulu  

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan untuk 

menganalisis beberapa faktor yang mempengaruhi religiusitas dan digital 

platform terhadap kemauan membayar zakat kontemporer :  

 

Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Pendek

atan 

Sampel/objek

/informan 

Temuan/hasil Jurnal 

1 (Hamzah 

& 

Kurniaw

an, 2020) 

 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Zakat Dan 

Kepercayaan 

Kepada 

Baznas 

Kabupaten 

Kuantan 

Singingi 

Terhadap 

Minat 

Muzakki 

Membayar 

Zakat 

Kuantit

af- 

Field 

Reseac

h 

98 orang 

muzaaki 

Hasil penelitian 

ini menunjukkkan 

bahwa 

pengetahuan zakat 

dan kepercayaan  

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat 

muzakki 

membayar zakat 

di Baznas 

Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

 

Jurnal 

Tabarru': 

Islamic 

Banking 

and 

Finance 

2 (Ali & 

Susanto, 

2021) 

Pengaruh 

Tingkat 

Pemahaman 

Dan 

Kesadaran 

Muzakki 

Dalam 

Membayar 

Zakat (Studi 

Kuantit

af/- 

Field 

Reseac

h 

Para civitas 

akademika 

yang terdiri 

dari dosen, 

mahasiswa/i, 

dan 

karyawan/i, 

yang 

berperan 

Dari hasil tersebut 

dinyatakan bahwa 

variabel 

pemahaman 

berpengaruh 

positif terhadap 

muzakki 

membayar zakat. 

Semakin tinggi 

Jurnal 

Ekonomi 

Syariah 

Pelita 

Bangsa 
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Kasus 

Universitas 

Pelita 

Bangsa) 

dalam 

pelaksanaan 

zakat di 

lingkungan 

Universitas 

Pelita 

Bangsa. 

tingkat 

pemahaman 

muzakki maka 

akan berpengaruh 

terhadap 

keinginan 

muzakki dalam 

membayar zakat 

dan semakin 

rendahnya tingkat 

pemahaman 

muzakki maka 

semakin rendah 

pula keinginan 

muzakki untuk 

membayar zakat. 

variabel 

kesadaran 

berpengaruh 

positif terhadap 

muzakki 

membayar zakat. 

Semakin tinggi 

tingkat kesadaran 

muzakki maka 

akan berpengaruh 

terhadap 

keinginan 

muzakki dalam 

membayar zakat 

dan semakin 

rendahnya tingkat 

kesadaran 

muzakki maka 

semakin rendah 

pula keinginan 

muzakki untuk 

membayar zakat. 
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3. (Purbasa

ri, 2015) 

Pengelolaan 

Zakat Oleh 

Badan Dan 

Lembaga 

Amil Zakat 

Di Surabaya 

Dan Gresik 

Kualitat

if- 

deskript

if 

Pengurus 

Badan Amil 

Zakat 

Nasional 

Jawa Timur 

dan Gresik; 

Pengurus 

Lembaga 

Amil Zakat: 

Baitul Maal 

Hidayatullah, 

Yayasan 

Dana Sosial 

Al-Falah; dan 

Pengurus 

Lembaga 

Amil Zakat 

dalam 

lingkup 

perusahaan: 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Cabang 

Surabaya, PT 

Bank 

Tabungan 

Negara 

Syariah 

Cabang 

Surabaya, PT 

Semen 

Indonesia, 

Gresik. 

Pemberdayaan 

zakat masih 

berorientasi pada 

zakat individu. 

Perusahaan 

BUMN maupun 

bank syariah 

menyalurkan dana 

tanggung jawab 

sosial perusahaan 

tetapi tidak 

menyalurkan 

zakat 

perusahaannya, 

padahal potensi 

zakat perusahaan 

tentunya lebih 

besar. 

 

4 (Jamalud

in et al., 

2017) 

Muslims 

perception on 

online Zakat 

usage in 

Kuala 

Lumpur 

Kuantit

atif  

360 

responden, 

pegawai 

swasta dan 

pemerintahan 

di kuala 

lumpur, 

malaysia  

Faktor-faktor 

dalam penelitian 

ini yaitu : 

Kegunaan yang 

dirasakan, 

Kemudahan 

pengunaan yang 

dirasakan, 

Journal of 

Muamalat 

and 

Islamic 

Finance 

Research 
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Keamanan dan 

Privasi, dan 

kepercayaan. 

Temuan 

mengungkapkan 

bahwa semua 

variabel 

independen 

memiliki 

pengaruh positif 

dengan 

penggunakan 

zakat online. 

Variabel  

Kepercayaan 

sebagai faktor 

yang paling 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan zakat 

online, diikuti 

oleh persepsi 

kemudahan 

penggunaan dan 

kegunaan yang 

dirasakan. 

Namun, variabel 

keamanan dan 

privasi ditemukan 

tidak signifikan 

dan tidak 

mempengaruhi 

penggunaan zakat 

online.  

5. (Qusnul 

Khotima

h & 

Larasati, 

2019) 

Hubungan 

Keamanan 

Persepsian 

Terhadap 

Intensi 

Muzaki 

Membayar 

Zakat 

Kuantit

atif- 

survei 

Kuision

er  

muzaki di 

Indonesia 

yang pernah 

membayar 

zakat secara 

digital. 

Hasil dari 

penelitian ini 

membuktikan 

bahwa keamanan 

persepsian 

memiliki 

hubungan positif 

sebesar dengan 

AL-

URBAN: 

Jurnal 

Ekonomi 

Syariah 

dan 

Filantropi 

Islam 
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Menggunaka

n Aplikasi 

Digital 

intensi muzaki 

untuk 

menggunakan 

aplikasi digital 

dalam membayar 

zakat 

6. (Canggih 

et al., 

2017) 

Potensi Dan 

Realisasi 

Dana Zakat 

Indonesia 

kuantita

tif 

deskript

if 

Data 

sekunder 

mengenai 

data potensi 

penerimaan 

zakat dan data 

realisasi 

penerimaan 

zakat. 

Potensi dan 

realisasi 

penerimaan 

zakat di 

Indonesia 

mengalami 

peningkatan 

selama periode 

2011-2015. 

Namun 

demikian, 

terdapat 

ketimpangan 

yang sangat 

besar antara nilai 

potensi dengan 

besaran realisasi. 

Selama tahun 

2011-2015 

realisasi 

penerimaan 

zakat hanya 

kurang dari 1%. 

Salah satu 

kemungkinan 

adalah mayoritas 

orang Indonesia 

lebih memilih 

untuk 

menyalurkan 

zakat mereka 

langsung kepada 

muzakki, 

sehingga tidak 

tercatat. 

 

al-Uqud : 

Journal of 

Islamic 

Economic

s 
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7. (Beik, 

2012) 

Analisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi yang 

mempengaru

hi tingkat 

partisipan dan 

pemilihan 

tempat 

berzakat dan 

berinfaq 

Analisi

s 

diskrim

inan – 

kuision

er 

100 

responden 

yang 

diperkirakan 

mampu 

membayar 

zakat. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa faktor 

yang 

memengaruhi 

partisipasi 

berzakat adalah 

faktor keimanan, 

faktor altruisme 

(kepekaan 

sosial), faktor 

penghargaan, 

faktor organisasi 

dan faktor 

pendapatan. 

Kemudian faktor 

yang 

memengaruhi 

partisipasi rutin 

berinfak adalah 

faktor keimanan, 

faktor altruisme, 

faktor kepuasan, 

faktor 

pendidikan, dan 

frekuensi infak. 

Sedangkan 

faktor yang 

memengaruhi 

pemilihan tempat 

membayar zakat 

adalah faktor 

pendidikan dan 

keberadaan 

Organisasi 

Pengelola Zakat 

(OPZ). 

Jurnal 

ekonomi 

dan 

keuangan 

islam 
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8. (Satrio & 

Siswanto

ro, 

2016b) 

Analisis 

Faktor 

Pendapatan , 

Kepercayaan 

Dan 

Religiusitas 

Dalam 

Mempengaru

hi Minat 

Muzakki 

Untuk 

Membayar 

Zakat 

Penghasilan 

Melalui 

lembaga amil 

zakat.  

Kuantit

atif – 

kuision

er  

sample : 164 

orang di 

Gedung 

Bursa Efek 

Indonesia. 

Hasil penelitian 

empiris 

menunjukkan 

bahwa variabel 

pendapatan, 

kepercayaan, dan 

religiusitas 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap minat 

muzakki 

berzakat melalui 

Lembaga Amil 

Zakat. 

Simposiu

m 

Nasional 

Akuntansi 

XIX 

9. (Nikmat

uniayah., 

2014) 

Komparasi 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Pengelolaan 

Lembaga 

Amil Zakat 

Kualitat

if - 

multipl

e case 

study 

Lembaga 

Amil Zakat 

(LAZ) di kota 

Semarang 

penerimaan dan 

pengeluaran 

zakat yang 

sederhana. 

Selain itu masih 

terdapat 

kelemahan 

dalam kepatuhan 

terhadap 

pengendalian 

internal, yaitu 

pemisahan 

fungsi akuntansi, 

pemegang 

otorisasi, rotasi 

jabatan, 

tersedianya 

divisi khusus 

akuntansi yang 

terpisah, dan 

pengawasan 

internal. 

Akuntansi 

Multipara

digma 

10. (Fatmani

ngrum, 

2015) 

Pengaruh 

Implementasi 

Pengendalian 

Intern, 

Pemanfaatan 

Kuantit

atif – 

survey 

dengan 

Anonim 

beberapa 

LAZ di 

Yogyakarta 

Determinan yang 

disebutkan 

berpengaruh 

positif terhadap 

tata kelola LAZ 

Journal of 

Accountin

g and 
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Teknologi 

Informasi, 

dan Total 

Quality 

Management 

Terhadap 

Penerapan 

Good 

Governance 

Di Lembaga 

Amil Zakat 

kuesion

er 

Investmen

t 

11. (Munand

ar et al., 

2019) 

Does 

regulation 

increase zakat 

payment? 

(Apakah 

regulasi 

meningkatka

n pembayaran 

zakat?) 

Analisi

s 

deskript

if  

Sampel 

penelitian ini 

adalah 

seluruh 

organisasi 

Islam yang 

mengungkap

kan 

pembayaran 

zakat 

(Kuwait, 

Arab Saudi 

dan Malaysia 

karena 

mencerminka

n adanya 

perbedaan 

peraturan 

zakat, zakat 

sebagai 

pengurang 

kewajiban 

pajak dan 

zakat sebagai 

pengurang 

penghasilan 

kena pajak). 

Bahwa regulasi 

berdampak pada 

pembayaran 

zakat. Temuan 

ini sejalan 

dengan argumen 

Bushman & 

Piotroski (2006) 

yang 

menunjukkan 

bahwa struktur 

kelembagaan 

seperti regulasi 

memberikan 

pengaruh 

terhadap perilaku 

stakeholders. 

Zakat sebagai 

pengurang 

kewajiban 

perpajakan lebih 

baik daripada 

zakat sebagai 

pengurang 

kewajiban 

perpajakan untuk 

meningkatkan 

pembayaran 

pajak. 

Academy 

of 

Accountin

g and 

Financial 

Studies 

Journal 
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12. 

(Meidiati 

& 

Siswanto

ro, 2019) 

Analysis of 

Implications 

Related to 

New 

Decision on 

the Procedure 

of Double 

Taxation 

Avoidance 

Agreement at 

PT FM 

International 

(Analisis 

Implikasi 

Terkait 

Keputusan 

Baru Tata 

Cara 

Perjanjian 

Penghindaran 

Pajak 

Berganda di 

PT FM 

International) 

Kuantit

atif- 

wawan

cara 

Konsultan 

senior dan 

manajer 

Divisi Pajak 

di RSM 

Indonesia ( 

kantor 

akuntan 

publik ) yang 

memiliki 

klien 

bernama PT 

FM 

international. 

PT FM 

International 

masih mematuhi 

aturan yang 

berlaku untuk 

perpajakan. 

Perusahaan asing 

yang 

memberikan 

layanan kepada 

PT FM 

International 

berasal dari 

Singapura, 

Australia, India, 

dan Inggris. 

Perusahaan asal 

Singapura (XYZ 

Pte. Ltd) tersebut 

memenuhi syarat 

untuk 

mendapatkan 

fasilitas di P3B, 

namun mereka 

lupa 

memperbarui 

Formulir DGT-1 

yang sudah 

kadaluwarsa. 

Oleh karena itu, 

penghasilan yang 

diperoleh harus 

dikenai pajak 

menurut UU 

Dalam Negeri, 

yaitu 20% dari 

penghasilan 

bruto 

berdasarkan tarif 

PPh Pasal 26. 
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2.4. Hubungan Antara Variabel dan Perumusan Hipotesis 

2.4.1. Pengaruh Religiusitas terhadap Kemauan Membayar Zakat 

Secara Online 

Religiusitas yang kuat akan memberikan motivasi seorang 

muslim untuk melakukan berbagai kewajiban agama Islam termasuk 

kemauan atau kesediaan untuk melakukan pembayaran zakat 

khususnya pembayaran zakat secara online. Adanya keyakinan yang 

tinggi bahwa membayar zakat merupakan amalan wajib yang akan 

mendatangkan manfaat rahmat Allah SWT serta dapat dilakukan 

dengan bantuan media digital online dengan cepat dan tepat akan 

berdampak terhadap peningkatan rasa percaya untuk melakukan 

pembayaran zakat secara online dan tidak ragu bahwa alokasi dana 

zakat telah tertulis dan tersampaikan sesuai harapan. Ketaatan dalam 

menjalankan ibadah oleh seorang muslim mencakup ibadah wajib dan 

sunah akan meningkatkan rasa ketertarikan untuk senantiasa 

melakukan transaksi pembayaran zakat dengan lebih optimal yang 

didukung dengan adanya media zakat online. 

Pengalaman pribadi dalam merasakan kedamaian 

menjalankan berbagai aturan Islam mendorong semakin tingginya 

nilai keinginan untuk membayar zakat melalui media online secara 

berkelanjutan karena terbukti lebih cepat dan efisien dalam 

melakukan pembayaran tanpa mengurangi nilai pahala yang 

diperoleh. Nilai pengetahuan agama yang tinggi akan mendorong 
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impelementasi zakat melalui media online secara berkelanjutan tanpa 

khawatir zakat yang dibayarkan tidak sampai ke tangan masyarakat 

muslim yang wajib diberikan zakat. 

Hasil analisis peneltian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Fitriani, 2016); (Agarwala et al., 2019) serta (Mujaddid & Ramadan, 

2019) menyimpulkan bahwa religiusitas terbukti berpengaruh positif 

dan signfikan terhadap kemauan membayar zakat secara online. 

Berdasarkan pada dukungan penelitian terdahulu ini maka hipotesis 1 

penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H1: Religiusitas terbukti berpengaruh positif dan signfikan 

terhadap kemauan membayar zakat secara online 

2.4.2. Pengaruh Digital Platform of Zakat terhadap Kemauan 

Membayar Zakat Secara Online 

Adanya digital platform of zakat berpeluang kuat memberikan 

dorongan masyarakat khususnya bagi mereka yang termasuk ke dalam 

golongan muzakki untuk meningkatkan kemauan dan kesediaannya 

melakukan pembayaran zakat secara online. Semakin banyak media 

atau platform yang berfungsi sebagai media pembayaran zakat secara 

online akan berdampak terhadap ketertarikan masyarakat untuk 

mencoba melakukan pembayaran zakat secara online melalui platform 

digital tersebut. Transaksi zakat online yang dapat dilakukan dengan 

mudah akan berdampak terhadap meningkatnya keinginan 

masyarakat untuk melakukan pembayaran zakat secara online.  
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Akuntabilitas tinggi yang ditawarkan platform digital 

pembayaran zakat berdampak terhadap peningkatan kepercayaan 

masyarakat untuk menggunakan platform digital tersebut sebagai 

media pembayaran zakat yang lebih baik. Transaransi tinggi yang 

ditawarkan platform digital pembayaran zakat berdampak terhadap 

peningkatan implementasi pembayaran zakat online yang dilakukan 

masyarakat. 

Hasil analisis penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Mahri et al., 2019); (Amilahaq et al., 2021b) serta (Ninglasari & 

Muhammad, 2021) menyimpulkan bahwa digital platform of zakat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan membayar zakat 

secara online. Berdasarkan pada dukungan penelitian terdahulu ini 

maka hipotesis 2 penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H2: Digital platform of zakat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemauan membayar zakat secara online 

2.4.3. Pengaruh Understanding of Zakat terhadap Kemauan Membayar 

Zakat Secara Online  

Understandig of zakat atau tingkat pemahaman zakat yang 

tinggi berpotensi kuat mendorong seorang muzakki untuk 

merealisasikan pembayaran zakat secara online. Dengan memahami 

bahwa menunaikan zakat merupakan hal yang diwajibkan di dalam 

syariat Islam berdampak terhadap peningkatan keinginan untuk 

membayar zakat dengan lebih efisien dan jelas yaitu pembayaran 
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zakat melalui media digital secara online. Dengan memahami unsur-

unsur yang ada di dalam zakat meliputi dasar hukum zakat, nilai nisab 

zakat, besaran zakat yang harus dikeluarkan pada zakat fitrah maupun 

zakat mal serta golongan-golongan yang berhak menerima zakat 

berdampak terhadap implementasi pembayaran zakat online yang 

berkelanjutan.  

Dengan memahami nilai pentingnya zakat bagi diri sendiri 

akan berdampak terhadap peningkatan rasa ketertarikan untuk 

melakukan pembayaran zakat dengan konsisten dan mengharap ridha 

Allah SWT. Pentingnya memahami zakat bagi kesejahteraan umat 

maka seorang muzakki akan terdorong untuk melakukan pembayaran 

zakat secara konsisten melalui media online karena telah 

mempercayai bahwa media online tersebut menyalurkan zakat kepada 

masyarakat golongan bawah dalam rangka mencapai kesejahteraan 

umat.  

Hasil analisis penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Wahid, 2015); (Jamaludin et al., 2017) dan (Saputra, 2020) 

menyimpulkan bahwa understanding of zakat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemauan membayar zakat secara online. 

Berdasarkan pada dukungan penelitian terdahulu ini maka hipotesis 3 

penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H3: Understanding of Zakat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemauan membayar zakat secara online 
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2.5. Kerangka Penelitian   

Berdasarkan pada penjelasan mengenai variabel penelitian dan 

hipotesis yang diajukan maka peneliti memperoleh dugaan bahwa kemauan 

membayar zakat secara online dapat dipengaruhi oleh faktor religiusitas, 

digital platform of zakat, understanding of zakat sehingga kerangka 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

       H1 

 

       H2 

 

        

H3 

        

        

 

Religiusitas (X1) 

Digital Platform Of 

Zakat (X2) 

Understanding of Zakat 

(X3) 

Kemauan Membayar 

Zakat secara Online (Y)  

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan peneliti merupakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk mengkaji pada populasi ataupun sampel 

tertentu, pengumpulan data memanfaatkan instrumen penelitian, analisis 

informasi bersifat kuantitatif maupun statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 2015). Filsafat positivisme 

melihat realita/ gejala/fenomena itu bisa diklasifikasikan, relatif tetap, 

kongkrit, terukur, teramati, serta hubungan antar indikasi bersifat sebab akibat 

(Sugiyono, 2015). Metode yang digunakan peneliti dalam hal ini adalah 

pendekatan asosiatif . Metode asosiatif ialah metode yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan variabel independen dan variabel dependen. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari 

kuisioner yang diisi oleh para responden.  

3.2. Populasi dan Sampel  

3.2.1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/ subyek yang memiliki kualitas dan ciri tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian adalah 
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orang-orang yang memiliki pekerjaan dan penghasilan stabil di 

wilayah Kota Semarang.  

3.2.2. Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2015) sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2015). 

Alasan menggunakan teknik purposive sampling karena tidak 

semua orang yang masuk dalam populasi yang dipilih memenuhi 

kriteria yang sesuai dengan yang ditetapkan penulis. Karena 

pengambilan sampel dari populasi harus benar-benar represntatif, 

adapun kriteria sampel dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Memiliki pekerjaan tetap dan pendapatan yang stabil  

2. Memenuhi syarat sebagai seorang muzzaki, yaitu :  

a) Beragama islam  

b) Memiliki pendapatan yang memenuhi nishab zakat 

pendapatan & Jasa tahun 2021 yaitu setara dengan 85gr emas 

atau Rp. 79.738.415 / Tahun atau Rp. 6.644.868/ bulan. 

(www.BAZNAS.go.id) 
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3.3. Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara, 

observasi maupun memberikan kuisioner kepada informan.  Data primer 

dalam penelitian ini merupakan jawaban-jawaban kuisioner yang diisi oleh 

responden/ sampel yang dipilih sesuai kriteria yang telah ditetapkan penulis. 

Kuisioner diberikan atau disebarkan kepada responden, yaitu orang-

orang yang sudah bekerja dan memiliki pendapatan yang stabil serta sudah 

memenuhi syarat sebagai wajib zakat.  

3.4. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuisioner. Kuisioner merupakan alat riset atau survei yang terdiri atas 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis, bertujuan mendapatkan 

tanggapan dari kelompok orang terpilih melalui wawancara pribadi atau 

melalui pos (http://kbbi.we.id/kuisioner ). Pertanyaan dan pernyataan dalam 

penelitian ini bersumber dari variabel-variabel yang ada.  

3.5. Variabel dan Indikator  

Variabel ialah suatu hal yang berupa apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti guna dipelajari, apa yang hendak diteliti oleh peneliti sehingga 

diperoleh data tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Devinisi Operasional untuk memahami dan memberikan gambaran jelas 

variable-variabel yang digunakan. Variabel dalam penelitian ini adalah :  

http://kbbi.we.id/kuisioner
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3.5.1. Variabel Independen  

Vaviabel independen merupakan variabel yang menjelaskan 

atau mempengaruhi variabel yang lain. Dimana variabel independen 

tersebut dapat mempengaruhi secara positif atau negatif terhadap 

variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah :  

3.5.1.1 Religiusitas  

Religiusitas merupakan kesatuan sikap, perilaku, pemahaman 

diri serta nilai keyakinaan yang dimiliki seseorang terhadap Allah 

SWT sebagai penguasa alam semesta dan mempercayai bahwa segala 

sesuatu akan kembali kepada Allah SWT pada waktu yang telah 

ditentukan. Religiusitas yang dimiliki oleh seseorang akan 

memberikan dorongan dan motivasi untuk melakukan perbuatan-

perbuatan yang sesuai dengan syariat Islam dan menjauhi berbagai hal 

yang menjadi larangan Allah SWT. Indikator untuk mengidentifikasi 

dan mengukur religiusitas dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian 

(Abdullah & Sapiei, 2018) meliputi :  

1. Iman  

2. Akhlaq  

3. Kewajiban, dan 

4. Sunnah 

Persepsi responden tentang religiusitas dapat dinilai dengan 

skala likers 1-7, dimana nilai 1 = Sangat tidak setuju (STS), nilai 2 = 
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Tidak setuju (TS), nilai 3 = Agak Tidak Setuju (ATS), nilai 4 = Netral 

(N), nilai 5 = Agak Setuju (AS), nilai 6 = Setuju (S), dan nilai 7 = 

Sangat setuju (SS).  

3.5.1.2 Digital Platform of Zakat  

Digital Platform of Zakat menurut (Amilahaq et al., 2021b) 

merupakan bentuk pengembangan dari tata cara pembayaran zakat 

dimana nilai zakat dapat dibayarkan melalui metode digital dan 

dilakukan secara online sehingga lebih cepat, efisien serta 

mengedepankan unsur akuntabilitas dan transparansi dari transaksi 

zakat yang dilakukan. Indikator yang digunakan mengidentifikasi dan 

mengukur digital platform of zakat dalam penelitian ini mengadopsi 

dari penelitian sebelumnya yaitu (Amilahaq et al., 2021b). Dimana 

digital platform of zakat dapat diukur menggunakan 4 indikator 

diantaranya :  

1. Media Pembayaran Zakat Digital 

2. Transaksi Zakat Online  

3. Akuntabilitas Platform Digital 

4. Transparansi Platform Digital 

Persepsi responden tentang digital platform of zakat dapat 

dinilai dengan skala liker 1-7, dimana nilai 1 = Sangat tidak setuju 

(STS), nilai 2 = Tidak setuju (TS), nilai 3 = Agak Tidak Setuju (ATS), 

nilai 4 = Netral (N), nilai 5 = Agak Setuju (AS), nilai 6 = Setuju (S), 

dan nilai 7 = Sangat setuju (SS).  
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3.5.1.3 Understanding of zakat  

Understanding of zakat didefinisikan oleh (Huda & Anwari, 

2013) sebagai nilai kapabilitas seorang muslim dalam memahami 

serta menjelaskan berbagai aspek mengenai zakat termasuk periode 

waktu pembayaran zakat, dasar hukum zakat maupun pentingnya 

zakat dalam menunjang perekonomian umat. Indikator untuk 

mengidentifikasi dan mengukur understanding of zakat dalam 

penelitian ini mengadopsi dari penelitian yang dikembangkan oleh 

(Amilahaq et al., 2021b). Pengukuran understanding of zakat pada 

penelitian ini berisi pernyataan tentang pemahaman dan tingkah laku 

muzakki dalam membayar zakat. Persepsi responden tentang 

understanding of zakat dapat dinilai dengan skala liker 1-7, dimana 

nilai 1 = Sangat tidak setuju (STS), nilai 2 = Tidak setuju (TS), nilai 3 

= Agak Tidak Setuju (ATS), nilai 4 = Netral (N), nilai 5 = Agak Setuju 

(AS), nilai 6 = Setuju (S), dan nilai 7 = Sangat setuju (SS).  

3.5.2. Variabel Dependen 

Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kemauan membayar zakat secara online. Kemauan membayar zakat 

secara online ialah bentuk pengembangan pola pikir seorang muzakki 

dalam melakukan transaksi pembayaran zakat dengan lebih praktis 

dan menghemat waktu sehingga kepentingan produktif yang sedang 

dilakukan tidak terganggu (Saputra, 2020).   
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Indikator yang digunakan untuk mengidentifikasi dan 

mengukur variabel ini mengadopsi dari penelitian (Mujaddid & 

Ramadan, 2019), yang meliputi :  

1. Pemahaman prosedur membayar zakat  

2. Mengalokasikan dana untuk membayar zakat.  

Persepsi responden tentang kemauan membayar zakat secara 

online  dapat dinilai dengan skala liker 1-7, dimana nilai 1 = Sangat 

tidak setuju (STS), nilai 2 = Tidak setuju (TS), nilai 3 = Agak Tidak 

Setuju (ATS), nilai 4 = Netral (N), nilai 5 = Agak Setuju (AS), nilai 6 

= Setuju (S), dan nilai 7 = Sangat setuju (SS).  

Tabel 3. 1 Tabel Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Indikator  Item 

Pertany

aan 

Skala  

1 Religiusit

as  

Religiusitas merupakan 

kesatuan sikap, perilaku, 

pemahaman diri serta nilai 

keyakinaan yang dimiliki 

seseorang terhadap Allah 

SWT sebagai penguasa 

alam semesta dan 

mempercayai bahwa 

segala sesuatu akan 

kembali kepada Allah 

Indikator untuk 

mengidentifikasi dan 

mengukur religiusitas 

meliputi :  

1. Iman  

2. Akhlaq  

3. Kewajiban, dan 

4. Sunnah 

21 

pertany

aan  

Likers 

1-7 
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SWT pada waktu yang 

telah ditentukan. 

Sumber : (Abdullah & 

Sapiei, 2018) 

 

2 Digital 

Platform 

of Zakat 

Digital Platform of Zakat 

menurut (Amilahaq et al., 

2021b) merupakan bentuk 

pengembangan dari tata 

cara pembayaran zakat 

dimana nilai zakat dapat 

dibayarkan melalui metode 

digital dan dilakukan 

secara online sehingga 

lebih cepat, efisien serta 

mengedepankan unsur 

akuntabilitas dan 

transparansi dari transaksi 

zakat yang dilakukan. 

Digital platform of 

zakat dapat diukur 

menggunakan 4 

indikator diantaranya :  

1. Media 

Pembayaran 

Zakat Digital 

2. Transaksi Zakat 

Online 

3. Akuntabilitas 

Platform Digital 

4. Transparansi 

Platform Digital 

Sumber : (Amilahaq et 

al., 2021b). 

4 

pertany

aan  

Likers 

1-7 

3 Understa

nding of 

Zakat 

Understanding of zakat 

didefinisikan   sebagai 

nilai kapabilitas seorang 

muslim dalam memahami 

serta menjelaskan berbagai 

Pengukuran 

understanding of zakat 

pada penelitian ini 

berisi pernyataan 

11 

pertany

aan  

Likers 

1-7 
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aspek mengenai zakat 

terma   suk periode waktu 

pembayaran zakat, dasar 

hukum zakat maupun 

pentingnya zakat dalam 

menunjang perekonomian 

umat. (Huda & Anwari, 

2013) 

tentang pemahaman dan 

tingkah laku muzakki 

dalam membayar zakat. 

Sumber : (Amilahaq et 

al., 2021b). 

4 Kemauan 

membaya

r zakat 

secara 

online  

Kemauan membayar zakat 

secara online ialah bentuk 

pengembangan pola pikir 

seorang muzakki dalam 

melakukan transaksi 

pembayaran zakat dengan 

lebih praktis dan 

menghemat waktu 

sehingga kepentingan 

produktif yang sedang 

dilakukan tidak terganggu 

(Saputra, 2020).   

Indikator yang 

digunakan untuk 

mengidentifikasi dan 

mengukur variabel ini 

adalah : 

1. Pemahaman 

prosedur 

membayar zakat  

2. Mengalokasikan 

dana untuk 

membayar 

zakat.   

Sumber : 

1. (Mujaddid & 

Ramadan, 2019) 

5 

pertany

aan  

Likers 

1-7 
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3.6. Teknik Analisis  

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Software SPSS. 

SPSS merupakan sebuah software yang memiliki kemampuan untuk analisis 

statistik cukup tinggi serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis 

dengan menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-kotak dialog yang 

sederhana sehingga mudah dipahami untuk cara pengoperasiannya.  

3.6.1. Uji Kualitas Data  

3.6.1.1 Uji Validitas  

Uji validitas merupakan uji yang menunjukan sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya.  Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

pertanyaan pada kuesioner tersebut sahih atau tidak. Suatu kuisioner 

dinyatakan valid apabila pertanyaan pada kuisioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. 

Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu, Product Moment 

Pearson, dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item 

dengan skor total dengan taraf signifikan 5%. Apabila r hitung > r 

tabel, maka item pertanyaan tersebut valid. 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji data yang diperoleh 

dari kuesioner yang dibagikan. Jawaban dari kuesioner dinyatakan 

reliabel atau handal, jika jawaban responden tersebut konsisten dari 

waktu ke waktu. Teknik pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 
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menggunakan metode Cronbach’s Alpha yaitu uji koefisien terhadap 

skor jawaban responden yang dihasilkan dari penggunaan instrumen 

penelitian. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel Apabila hasil 

koefisien alpha lebih besar dari tarif signifikan 60% atau 0,6 (Arikunto 

& Suharsimi, 2008).  

3.6.2. Deskriptif Statistik 

Statistika adalah ilmu yang mempelajari statistik, yaitu ilmu 

yang mempelajari bagaimana caranya mengumpulkan, 

menyederhanakan, menyajikan, dan membuat kesimpulan 

berdasarkan data informasi yang diperoleh dari sampel. Statistik 

deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai suatu keadaan. Statistik deskriptif secara umum digunakan 

untuk menggambarkan berbagai karakteristik data, seperti nilai rata-

rata (mean), standar devisiasi, varian, maksimum, minimum, sum, 

range, kurtosis dan kemencengan distribusi. Pengujian ini dilakukan 

untuk mempermudah dalam memahami varaibel-variabel yang 

diteliti. Statistik deskriptif ini digunakan sebagai perhitungan 

distribusi statistik kemudian digambarkan serta di interpretasikan 

dalam wujud skor angka.  

3.6.3. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik diperlukan untuk memastikan bahwa model 

yang diperoleh merupakan model yang tepat. Adapun uji asumsi 



   

 

54 
 

klasik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data dalam 

penelitian ini telah terdistribusi secara normal atau tidak. Dilakukan 

dengan cara mengukur perbandingan data empirik dengan data 

berdistribusi normal teoritik yang memiliki mean dan standar deviasi 

yang sama dengan data empirik. Untuk menguji asumsi normalitas 

dalam penelitian ini dapat menggunakan analisis normal PP Plot atau 

dengan uji normalitas seperti Kolmogorov-smirnov. Data telah 

terdistribusi sevara normal jika nilai P-Value untuk uji kolmograv-

smirnov lebih besar dari alpha (0.05). 

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar 

variabel bebas. Ada tidaknya gejala multikolinearitas pada model 

yang diuji dapat dilihat pada nilai Variance Inflation Factors (VIF) 

dan Tolerance. Indikasi bahwa model regresi bebas dari asumsi 

multikolinearitas ketika nilai VIF berada di bawah angka 10, 

sementara nilai Tolerance di atas 0,1 (Mujaddid & Ramadan, 2019).  
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3.6.3.3 Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji statistik guna mengetahui 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Semakin besar variance dari residual, maka data dalam model 

regresi dikatakan terindikasi gejala heteroskedastisitas. Model regresi 

dinyatakan baik jika terbebas dari asumsi atau gejala 

heteroskedastisitas. Uji statistik yang digunakan untuk menilai ada 

tidaknya asumsi tersebut adalah uji Glejser. Uji Glejser memberikan 

parameter yang absolut untuk pengambilan kesimpulan, yaitu 

berdasarkan nilai signifikan dari variabel independen harus 

mengindikasikan penerimaan H0 dan menolak Ha. Artinya, model 

regresi dinyatkan tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai 

signifikansi berada di atas 0,05. 

3.6.4. Analisis Regresi Linier Berganda  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan variabel religiusitas, 

digital platform of zakat, understanding of zakat (independen),  

dengan variabel kemauan membayar zakat melalui OPZ secara online 

(dependen). Model persamaan analisis regresi linier berganda pada 

penelitian ini adalah :  

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 
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Dimana :  

Y  : Variabel kemauan membayar zakat secara online 

a : nilai konstanta  

X1 : Variabel Religiusitas  

X2 : Variabel Digital Platform of zakat 

X3 : Variabel Understanding of zakat  

b1b2b3 : koefisien regresi  

e  : standar error  

3.6.5. Uji Hipotesis  

3.6.5.1 Uji T 

Pengujian hipotesis yang pertama yaitu uji statistik t. Uji t  

digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen (Widjarjono, 2010). 

Langkah-langkah pengujiannya yaitu :  

1. Merumuskan Hipotesis  

H0 : β1 = 0 , artinya variabel bebas secara individual tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  

H0 : β1 ≠ 0 , artinya variabel bebas berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat.  

2. Menentukan taraf signifikan 5% (α = 0.05)  

3. Mengambil keputusan ( berdasarkan nilai signifikansi ), dimana :  
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• Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

ada hubungan signifikan secara individual antara variabel 

independen terhadap variabel dependen 

• Jika Sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya 

tidak ada hubungan signifikan secara individual antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

3.6.5.2 Uji F  

Pengujian hipotesis yang selanjutnya yaitu Uji F. Uji F 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap variabel terikat. Dengan langkah-

langkah pengujian sebagai berikut  :  

1. Merumuskan hipotesis  

H0 : β1 = β2 = β3 = 0, artinya  seluruh variabel bebas tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.   

H1 : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0, artinya seluruh variabel bebas berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel terikat.  

2. Menentukan taraf signifikan 5% (α = 0.05)  

3. Mengambil keputusan (berdasarkan taraf signifikan) 

• H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel pada α = 5% atau sig F ≥ α  

• Ha diterima jika Fhitung ≥ Ftabel pada α = 5% atau sig F ≤ α.  
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3.6.6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi ditujukan untuk mengetahui 

tingkat ketepatan paling baik dalam analisa regresi yang ditunjukkan 

dengan besarnya koefisien determinasi (R2) antara 0 dan 1. Nilai 

tersebut menunjukkan seberapa erat hubungan antara variabel  

independen ( religiusitas (X1), digital platform of zakat ( X2 ) dan 

Undertansing of zakat ( X3 )) dengan variabel dependen ( kemauan 

membayar zakat secara online (Y).  

Dengan kriteria :  

• Jika R2 = 0 (nol), artinya variabel independen sama sekali tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

• Jika R2 semakin mendekati angka 1, artinya variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian  

4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor 

Religiusitas, Digital Platform of Zakat, dan Understanding of Zakat 

terhadap Kemauan membayar zakat kontemporer. Penelitian ini 

dilakukan di Kota Semarang. Data dalam penelitian ini didapatkan 

dari hasil kuisioner yang disebar secara online menggunakan google 

form. Jumlah kuisioner yang disebar 100, sedangkan kuisioner yang 

terisi 84 kuisioner. Adapun rincian data sampel penelitian sebagai 

berikut :  

TABEL 4. 1 Data Sampel Penelitian 

KETERANGAN JUMLAH 

Kuesioner yang terisi 84 

Kuesioner yang tidak lengkap (43) 

Kuesioner yang dapat diolah 41 

Rate respons = 41/84*100% 49% 

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa kuisioner yang terisi 

berjumlah 84 atau 100%. Dari 84 kuisioner yang terisi hanya 41 
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kuisioner atau 49% yang dapat di olah karena 43 atau sebanyak 51% 

kuisioner kurang memenuhi kriteria yang ditentukan peneliti.   

Dari kuisioner yang telah diisi oleh responden didapatkan data 

identitas responden diantaranya, yaitu : usia, jenis kelamin, 

pendidikan, pekerjaan, lama bekerja, dan rata-rata pendapatan 

responden. Berikut tabulasi mengenai data responden tersebut :  

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok 

Usia 

USIA RESPONDEN JUMLAH PRESENTASE 

20 – 25 7 17% 

26 - 35  13 32% 

36 - 45  9 22% 

46 - 56  12 29% 

Jumlah 41 100% 

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Pada tabel 4.2 menjelaskan bahwa responden dengan rentan 

usia 26 – 35 tahun mendominasi dengan jumlah 13 orang atau sebesar 

32% dari sampel, kemudian diikuti rentan usia 46 – 56 tahun sebanyak 

12 orang atau sebesar 29%. Disusul rentan usia 36 – 45 tahun 

sebanyak 9 orang atau 22%, sementara rentan usia 20 – 25 tahun 

paling sedikit yaitu 7 orang atau hanya 17%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa responden paling banyak yaitu pada rentan usia 

26 – 35 tahun. Banyaknya responden pada tahap usia dewasa awal 
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menunjukkan kesiapan responden dalam mengikuti perkembangan 

zaman, dimana mereka lebih mudah memahami teknologi.  

TABEL 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

JENIS KELAMIN JUMLAH PRESENTASE 

Laki-laki 25 61% 

Perempuan  16 39% 

Jumlah 41 100% 

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini terdiri dari 25 orang atau 61% laki-laki dan 16 

orang atau 39% perempuan. Responden laki-laki dalam hal ini lebih 

dominan karena mayoritas pekerja di indonesia merupakan laki-laki.  

TABEL 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

PENDIDIKAN JUMLAH PRESENTASE 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 0 0% 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 11 27% 

Diploma- III 7 17% 

S1- Strata 1 23 56% 

Jumlah 41 100% 

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Berdasarkan kelompok tingkat pendidikan responden pada 

tabel 4.4 dapat dilihat bahwa kebanyakan responden memiliki latar 
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belakang pendidikan S1-Strata 1 dengan jumlah responden sebanyak 

23 orang (56%), diikuti tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) sebanyak 11 orang (27%). Sementara responden paling sedikit 

berasal dari pendidikan Diploma- III. Hal ini menunjukkan bahwa 

para responden dengan latar pendidikan S1-strata 1 ini lebih 

memahami tentang adanya kewajiban membayar zakat kontemporer.  

TABEL 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Pekerjaan 

PEKERJAAN JUMLAH PRESENTASE 

Pegawai BUMN 13 32% 

Pegawai BUMS 14 34% 

Pengusaha /Wiraswasta 5 12% 

PNS 5 12% 

Lainnya  4 10% 

Jumlah 41 100% 

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, menjelaskan bahwa responden 

yang mendominasi adalah kelompok pegawai BUMS sebanyak 14 

orang atau 34% dari total sampel, kemudian disusul dengan kelompok 

pegawai BUMN sebanyak 13 orang atau sebesar 32%. Sedangkan 

untuk kelompok pengusaha/ wiraswasta dan PNS memiliki jumlah 

responden sama yaitu 5 orang atau 12%.     
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TABEL 4. 6 Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 

LAMA BEKERJA JUMLAH PRESENTASE 

1 - 5 Tahun 11 27% 

6 - 15 Tahun 19 46% 

16 - 25 Tahun  11 27% 

Jumlah 41 100% 

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Pada tabel 4.6 menjelaskan pengelompokan lama bekerja 

dapat dilihat bahwa sebanyak 19 responden (46%) telah bekerja 

selama 6 – 15 tahun. Sementara rentan lama bekerja 1- 5 tahun dan 16 

– 25 tahun memiliki jumlah responden yang sama yaitu 11 orang 

(27%). Hal ini menunjukan bahwa responden sudah termasuk 

karyawan/ pekerja yang senior, sehingga kebanyakan dari mereka 

memiliki jabatan yang lebih tinggi sehingga penghasilan dari mereka 

pun lebih besar.  

TABEL 4. 7 Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-Rata 

Penghasilan 

RATA-RATA PENDAPATAN JUMLAH PRESENTASE 

6 jt - 10 jt 26 63% 

> 10 jt  15 37% 

Jumlah 41 100% 

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Pada tabel 4.7 menjelaskan bahwa responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang 
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memiliki pendapatan atau penghasilan antara Rp. 6.000.000 – Rp. 

10.000.000 dengan jumlah responden sebanyak 26 orang atau 63% 

dari total responden, sedangkan 15 orang (37%) lainnya memiliki 

rata-rata pendapatan di atas Rp.10.000.000.  

4.1.2. Uji Kualitas Data  

4.1.2.1 Uji Validitas  

 Uji validitas bertujuan untuk menunjukan sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya.  Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

pertanyaan pada kuesioner tersebut valid atau tidak. Dibuktikan 

dengan uji signifikasi menggunakan r table. Sampel dalam penelitian 

ini sebesar 41 dengan tingkat signifikasi 5% maka didapat nilai df = n 

– 2 = 41 – 2 = 39. Dengan membaca r table product moment dengan 

tingkat signifikasi 5% maka didapat nilai 0,308. Kemudian 

membandingkan antara r tabel dengan r hitung. Pernyaataan variabel 

dianggap valid apabila r hitung > r tabel dan sebaliknya variabel 

dianggap tidak valid apabila r hitung < r tabel.  
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TABEL 4. 8 Hasil pengujian Validitas 

No  
Variabel / 

Indikator  
Korelasi  

R 

Tabel  
Keterangan 

1 Religiusitas X1 

  1 0.502 0.308 valid  

  2 0.567 0.308 valid  

  3 0.454 0.308 valid  

  4 0.452 0.308 valid  

  5 0.458 0.308 valid  

  6 0.374 0.308 valid  

  7 0.604 0.308 valid  

  8 0.323 0.308 valid  

  9 0.629 0.308 valid  

  10 0.606 0.308 valid  

  11 0.526 0.308 valid  

  12 0.465 0.308 valid  

  13 0.535 0.308 valid  

  14 0.515 0.308 valid  

  15 0.484 0.308 valid  

  16 0.440 0.308 valid  

  17 0.399 0.308 valid  

  18 0.406 0.308 valid  

  19 0.386 0.308 valid  

  20 0.354 0.308 valid  

2 Variabel Digital Platform of Zakat 

  1 0.739 0.308 valid  

  2 0.795 0.308 valid  

  3 0.822 0.308 valid  

  4 0.695 0.308 valid  
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3 Variabel Understanding of Zakat  

  1 0.396 0.308 valid  

  2 0.593 0.308 valid  

  3 0.684 0.308 valid  

  4 0.581 0.308 valid  

  5 0.719 0.308 valid  

  6 0.421 0.308 valid  

  7 0.748 0.308 valid  

  8 0.489 0.308 valid  

  9 0.605 0.308 valid  

  10 0.531 0.308 valid  

  11 0.418 0.308 valid  

4 
Variabel Kemuan Membayar zakat secara 

online  

  1 0.38 0.308 valid  

  2 0.802 0.308 valid  

  3 0.629 0.308 valid  

  4 0.684 0.308 valid  

  5 0.644 0.308 valid  

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa semua 

indikator yang digunakan untuk mengukur semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini inyatakan valid. Setiap item 

pertanyaan yang digunakan untuk penelitian ini memiliki nilai 

korelasi > 0.308, yaitu nilai r tabel untuk sampel sebanyak 41.  
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4.1.2.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas bertujuan menguji data yang diperoleh dari 

kuesioner yang dibagikan. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel 

Apabila hasil koefisien alpha lebih besar dari tarif signifikan 60% atau 

0,60.  

TABEL 4. 9 Hasil Pengujian Relibialitas 

Variabel  

Cronbach 

Alpha Keterangan 

Religiusitas X1 0.799 Reliabel 

Variabel Digital Platform Of Zakat 0.759 Reliabel 

Variabel Understanding Of Zakat  0.762 Reliabel 

Variabel Kemuan Membayar Zakat 

Secara Online  0.606 Reliabel 

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai koefisien Alpha dari 

setiap variabel yang di uji adalah > 0.60 yang artinya variabel 

Religiusitas, Digital Platform Of Zakat, Understanding Of Zakat, Dan 

Kemauan Membayar Zakat Secara Online terbukti handal atau 

reliabel.  

4.1.3. Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

setiap data variabel- variabel penelitian yang digunakan. Dalam hal 

ini meliputi jumlah data, nilai rata-rata (mean), standar devisiasi, nilai 

maksimum dan niai maksimum. Untuk menganalisis data yang 



   

 

68 
 

diperoleh dari responden terhadap masing-masing variabel, maka 

akan disajikan hasil jawaban responden pada tabel 4.10 

TABEL 4. 10 Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Religiusitas  41 100.00 140.00 121.36 9.218 

Digital Platform Of Zakat  41 12.00 28.00 21.92 4.052 

Understanding Of Zakat 41 51.00 77.00 64.17 6.480 

Kemauan Membayar Zakat 

secara online  

41 18.00 35.00 24.97 3.940 

Valid N 41         

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Pada tabel 4.10 diatas, menjelaskan bahwa jumlah sampel N 

adalah 41 responden. Masing-masing variabel dijabarkan sesuai tabel 

sebagai berikut :  

 Variabel religiusitas memperoleh nilai minimum 100 dan 

nilai maksimum sebesar 140 dengan nilai rata-rata sebesar 121.35. 

Hal ini menunjukan bahwa penerapan nilai religiusitas pada 

responden cukup memadai karena nilai standar devisiasi pada variabel 

religiusitas sebesar 9.218 lebih kecil dari nilai rata-rata. Hal ini 

menunjukkan rendahnya variasi atau perbedaan antara nilai minimum 

dan nilai maksimum selama periode pengamatan. 
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 Variabel digital platform of zakat memperoleh nilai 

minimum 12 dan nilai maksimum sebesar 28 dengan nilai rata-rata 

sebesar 21,92. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan nilai digital 

platform of zakat pada responden cukup memadai karena nila standar 

devisiasi pada variabel digital platform sebesar 4,052 lebih kecil dari 

nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan rendahnya variasi atau perbedaan 

antara nilai minimum dan maksimum selama periode pengamatan.  

 Variabel understanding of zakat memperoleh nilai minimum 

57 dan nilai maksimum sebesar 77 dengan nilai rata-rata sebesar 

64,17. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan nilai understanding of 

zakat pada responden cukuo memadai karena nila standar devisiasi 

pada variabel understanding of zakat sebesar 6,480 lebih kecil dari 

nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan rendahnya variasi atau perbedaan 

antara nilai minimum dan maksimum selama periode pengamatan.  

 Variabel kemauan membayar zakat secara online 

memperoleh nilai minimum 18 dan nilai maksimum sebesar 35 

dengan nilai rata-rata sebesar 24.97. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan nilai kemauan membayar zakat secara online pada 

responden cukup memadai karena nila standar devisiasi pada variabel 

kemauan membayar zakat secara online sebesar 3.940 lebih kecil dari 

nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan rendahnya variasi atau perbedaan 

antara nilai minimum dan maksimum selama periode pengamatan.  
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4.1.4. Uji Asumsi Klasik  

 Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa 

model yang diperoleh merupakan model yang tepat. Adapun uji 

asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. 

4.1.4.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data dalam 

penelitian ini telah terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan PP Plot. Hasil pengujian normalitas 

secara dapat dilihat pada gambar pengujian berikut ini: 

TABEL 4. 11 Hasil Pengujian Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 41 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,94533175 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute ,098 

Positive ,070 

Negative -,098 

Test Statistic ,098 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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a. Test distribution is normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors significance correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, diperoleh hasil uji PP Plot 

menunjukkan nilai residual yang dekat dengan garis diagonal. Hasil 

uji memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200. Hal ini menunjukkan 

data berdistribusi normal karena  nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 

0,200. > sig 0.05.   

4.1.4.2 Uji Multikolinearitas  

 Uji Multikolinieritas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar 

variabel bebas. Ada tidaknya gejala multikolinearitas pada model 
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yang diuji dapat dilihat pada nilai Variance Inflation Factors (VIF) 

dan Tolerance. Uji Multikolinearitas dapat dilihat dari apabila nilai 

tolerance > 0,1 dan nilai VIF< 10. 

TABEL 4. 12 Hasil pengujian multikolinearitas 

Variabel 
Uji 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Religiusitas  0,676 1,478 Tidak Multikolinearitas  

Digital Platform Of Zakat 0,714 1,400 Tidak Multikolinearitas  

Understanding Of Zakat 0,891 1,123 Tidak Multikolinearitas  

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas, karena semua variabel yang digunakan memiliki 

nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Nilai VIF pada setiap 

variabel secara berturut-turut adalah 1,478, 1,400, dan 1,123. 

Sedangkan untuk nilai tolerancenya secara berturut-turut memiliki 

nilai 0,676, 0,714, 0,891.  

4.1.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas adalah uji statistik guna mengetahui 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Semakin besar variance dari residual, maka data dalam model 

regresi dikatakan terindikasi gejala heteroskedastisitas. Cara 

mengetahui apakah terjadi heteroskedastitas dengan melihat nilai 
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signifikan > 0,05. Model regresi dinyatakan baik jika terbebas dari 

asumsi atau gejala heteroskedastisitas. 

TABEL 4. 13 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

Religiusitas 1,000 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Digital Platform Of Zakat 1,000 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Understanding Of Zakat 1,000 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Tabel 4.13 diatas menunjukkan masing – masing variabel 

mempunyai nilai sig > 0.05 yang artinya model regresi dalam 

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.1.5. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan 

variabel religiusitas, digital platform of zakat, understanding of zakat 

(independen),  dengan variabel kemauan membayar zakat melalui 

OPZ secara online (dependen). Berikut hasil analisis regresi linear 

berganda :  
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TABEL 4. 14 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -10.156 7.183   -1.414 0.166 

Religiusitas  0.185 0.067 0.434 2.779 0.009 

Digital Platform Of Zakat 0.050 0.146 0.051 0.342 0.734 

Understanding Of Zakat  0.180 0.084 0.296 2.155 0.038 

a.Dependent Variable: Kemauan membayar zakat secara online  

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Berdasarkan hasil tabel 4.19 diatas diperoleh persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

   = - 10.156 + 0,185X1 + 0,050X2 + 0,180X3 + e 

Keterangan :  

Y  : Variabel kemauan membayar zakat secara online   

a  : nilai konstanta  

X1  : Variabel religiusitas  

X2  : Variabel digital platform of zakat  

X3  : Variabel understanding of zakat  

b1, b2, b3 : Koefisien regresi  

e  : Standart error 
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Hasil persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

Nilai konstanta (a) bernilai negatif -10.156, artinya apaliba 

religiusitas, digital platform of zakat dan understanding of zakat sama 

dengan nol (0) maka kemauan membayar zakat secara online 

mengalami penurunan. Nilai koefisien regresi pada variabel 

religiusitas sebesar 0.185 artinya religiusita berpengaruh positif 

terhadapa kemauan membayar zakat secara online. Nilai koefisien 

regresi variabel digital paltform of zakat sebesar 0.050 artinya digital 

platform of zakat berpengaruh positif terhadap kemauan membayar 

zakat secara online. Nilai koefisien regresi variabel understanding of 

zakat sebesar 0.180 artinya understanding of zakat berpengaruh 

positif terhadap kemauan membayar zakat secara online.  

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien regresi 

religiusitas sebesar 0.185, dan digital platform of zakat sebesar 0.050, 

sedangkan nilai koefisien pada understanding of zakat sebesar 0.180. 

Karena 0.185 > 0.180 dan 0.050 maka religiusitas merupakan variabel 

yang dominan pengaruhnya terhadap kemauan membayar zakat.  

4.1.6. Uji Hipotesis  

4.1.6.1 Uji – t 

Uji t  digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut merupakan 

tabel hasil uji t pada SPSS :  
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TABEL 4. 15 Hasil Pengujian T 

Coefficientsa 

Model  T Sig.  

1 

(Constant) -1,719 0,094 

Religiusitas  2,912 0,006 

Digital Platform Of Zakat 0.342 0,734 

Understanding Of Zakat 2,670 0,011 

A. Dependent Variable : Kemauan Membayar Zakat Secara Online  

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Penjelasan dari tabel 4.15 diatas adalah sebagai berikut :  

1. Hasil pengujian pengaruh religiusitas terhadap kemauan 

membayar zakat secara online diperoleh nilai t = 2,912 dengan 

signifikansi 0,006 (P value < 0,05). Dengan signifikansi yang 

lebih kecil dari 0,05 maka Hipotesis 1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan 

terhadap kemauan membayar zakat secara online.  

2. Hasil pengujian pengaruh digital platform of zakat terhadap 

kemauan membyar zakat secara online di peroleh nilai t 

sebesar 0,342 dengan signifikansi sebesar 0,734 (p value > 

0,05). Dengan signifikansi yang lebih besar dari 0,05 maka 

Hipotesis 2 ditolak, artinya digital platform of zakat tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar zakat 

secara online.  
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3. Hasil pengujian pengaruh understanding of zakat terhadap 

kemauan membayar zakat secara online memperoleh nilai t 

sebesar 2,670 dengan signifikansi sebesar 0,011 (p value < 

0,05). Dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

maka hipostesis 3 diterima, artinya understanding of zakat 

berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar zakat 

secara online.   

4.1.6.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel terikat. 

Berikut merupakan tabel hasil Uji F pada SPSS: 

TABEL 4. 16 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 273,976 3 91,325 9,738 ,000b 

Residual 346,999 37 9,378     

Total 620,976 40       

a. Dependent Variable: kemauan membayar zakat secara online  

b. Predictors: (Constant), understanding, digital platform of zakat, religiusitas  

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Berikut hasil perhitungan statistik yang menunjukkan nilai F 

hitung sebesar 9,738 dengan signifikansi sebesar 0,000 dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05, artinya nilai 
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signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti variabel 

religiusitas, digital platform of zakat, dan understanding of zakat 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemauan 

membayar zakat secara online.  

4.1.7. Uji koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi ditujukan untuk mengetahui 

tingkat ketepatan paling baik dalam analisa regresi yang ditunjukkan 

dengan besarnya koefisien determinasi (R2) antara 0 dan 1. Nilai 

tersebut menunjukkan seberapa erat hubungan antara variabel  

independen ( religiusitas (X1), digital platform of zakat ( X2 ) dan 

Undertansing of zakat ( X3 )) dengan variabel dependen ( kemauan 

membayar zakat secara online (Y). berikut hasil Uji Koefisien 

Determinasi pada SPSS :  

TABEL 4. 17  Hasil Uji koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,664a ,441 ,396 3,06241 

a. Predictors: (Constant), religiusitas, digital platform of zakat, 

understanding of zakat 

b. Dependent Variable: kemauan membayar zakat secara online  

Sumber : data primer yang diolah,2022 

Hasil dari perhitungan regresi diketahui bahwa koefisien 

determinasi (adjusted R2) sebesar 0,396, artinya 39,6%  kemauan 
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membayar zakat secara online dapat dipengaruhi oleh variabel 

religiusitas, digital platform of zakat, dan understanding of zakat, 

sedangkan 60,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya.  

4.2. Pembahasan  

4.2.1. pengaruh religiusitas terhadap kemauan membayar zakat secara 

online  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa variabel 

religiusitas memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap 

kemauan responden dalam membayar zakat secara online. Hal ini 

menunjukkan bahwa religiusitas berperan penting dalam mendorong 

seseorang untuk melaksanakan kewajiban zakat. Seseorang yang 

beriman pastinya memiliki keyakinan bahwa membayar zakat 

merupakan suatu kewajiban bagi umat muslim. Religiusitas yang 

dimiliki seorang atau kelompok tertentu akan memberikan dorongan 

dan motivasi dari dalam diri untuk melakukan perbuatan yang sesuai 

dengan syariat islam dan menjauhi larangan-larangan Allah SWT 

dimana segala ketentuan-Nya sudah tertulis di dalam Al-Quran dan 

Hadist.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Bin-Nashwan et al., 2019 menunjukkan bahwa 

religiusitas Islam memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

pengambilan keputusan pembayar zakat untuk mematuhi hukum 
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Zakat, seorang muslim yang sangat religius lebih mungkin untuk 

mematuhi zakat.  

4.2.2. Pengaruh Digital Platform Of Zakat Terhadap Kemauan 

Membayar Zakat Secara Online  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa variabel 

digital platform of zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemauan membayar zakat secara online. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan digitalisasi pada layanan zakat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemauan masyarakat dalam membayar zakat 

secara online. Adanya penggunaan teknologi dalam layanan zakat 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja pada OPZ. Sedangkan dalam 

hal ini digital platform tidak berpengaruh terhadap kemauan 

masyarakat dalam membayar zakat.   

Peneliti menduga hal tersebut terjadi karena kebanyakan 

responden lebih memilih melakukan pembayaran zakat secara 

konvensional seperti memberikan secara langsung kepada yang 

berhak menerima di lingkungan sekitar daripada melalui layanan 

zakat. Ada juga yang melakukan pembayaran zakat dengan 

pemotongan gaji secara langsung dari instansinya atau langsung 

memberikan melalui masjid terdekat disekitar lingkungannya. Hal ini 

karena masyarakat sudah terbiasa dengan sistem konvensional dan 

juga karena responden merasa kesulitan dalam penggunaan layanan 

zakat online tersebut. Hal ini karena sebanyak 29% dari responden 
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merupakan kelompok lansia awal dimana kebanyakan dari mereka 

kurang bisa mengikuti perkembangan teknologi.  

Penerapan teori planned behavior (TPB) dalam hal ini yaitu 

perilaku atau keinginan seseorang dalam melakukan pembayaran 

zakat secara online dipengaruhi oleh keyakinan bahwa tindakannya 

didukung atau tidak didukung oleh orang tertentu atau masyarakat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Astuti & Prijanto, 2021 yang menunjukkan bahwa 

pengaruh penggunaan aplikasi tidak signifikan terhadap minat 

masyarakat dalam menggunakan aplikasi tersebut untuk membayar 

zakat.  

4.2.3. Pengaruh Understanding Of Zakat Terhadap Kemauan 

Membayar Zakat Secara Online  

 Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel 

understanding of zakat berpengaruh signifikan positif terhadap 

kemauan responden dalam membayar zakat secara online. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman responden tentang 

zakat kontemporer maka semakin tinggi pula kemauan masyarakat 

dalam melaksanakan zakat. Pemahaman tentang zakat dapat 

membuka pengetahuan mengenai kegunaan zakat secara universal.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya antara lain yaitu: Amilahaq et al., 2021 yang menyatakan 
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bahwa pemahaman tentang zakat mempengaruhi perilaku membayar 

zakat dengan meningkatkan kepercayaan mereka terlebih dahulu. Ali 

& Susanto, 2021 menyatakan bahwa variabel pemahaman tentang 

zakat berpengaruh positif terhadap muzakki dalam membayar zakat.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpuan  

Dari beberapa penjelasan yang penulis jabarkan diatas, peneliti 

menyimpulkan beberapa hal, yaitu :  

a. Variabel religiusitas memiliki pengaruh signifikan yang positif 

terhadap kemauan responden dalam membayar zakat secara online. 

Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas berperan penting dalam 

mendorong seseorang untuk melaksanakan kewajiban zakat. 

b. variabel digital platform of zakat tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemauan membayar zakat secara online. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi pada layanan zakat tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemauan masyarakat dalam 

membayar zakat secara online. hal tersebut terjadi karena kebanyakan 

responden lebih memilih melakukan pembayaran zakat secara 

konvensional. 

c. Variabel understanding of zakat berpengaruh signifikan positif 

terhadap kemauan responden dalam membayar zakat secara online. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman responden 

tentang zakat kontemporer maka semakin tinggi pula kemauan 

masyarakat dalam melaksanakan zakat. Pemahaman tentang zakat 
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dapat membuka pengetahuan mengenai kegunaan zakat secara 

universal.  

5.2. Keterbatasan  

Penelitian ini tak lepas dari sebuah keterbatasan dalam 

pelaksanaannya, antara lain :  

a. Keterbatasan peneliti dalam mencari sampel yang sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan, sehigga sampel yang didapatkan sedikit.  

b. Dari hasil uji koefisien regresi menunjukkan hasil perhitungan 

(adjusted R2) sebesar 0,396, artinya 39,6%  kemauan membayar zakat 

secara online dapat dipengaruhi oleh variabel religiusitas, digital 

platform of zakat, dan understanding of zakat, sedangkan 60,4% 

dipengaruhi oleh variabel diluar variabel religiusitas, digital platform, 

dan understang of zakat.  

5.3. Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan keterbatasan penelitian diatas maka 

untuk penelitian selanjutnya : 

a. Memperluas sampel dan memperluas jaringan agar bisa mendapatkan 

sampel yang sesuai dengan kriteria dengan jumlah yang lebih banyak.  

b. Menambahkan variabel independen lain yang dapat berkontribusi 

terhadap analisis faktor yang mempengaruhi kemauan masyarakat 

dalam membayar zakat seperti : tingkat kesadaran masyarakat (Ali & 

Susanto, 2021), persepsi keamanan menggunakan aplikasi digital 
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(Qusnul Khotimah & Larasati, 2019), kepercayaan (Hamzah & 

Kurniawan, 2020), kemudahaan penggunaan (Jamaludin et al., 2017).  
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